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ABSTRAK

RAMLI. 2023. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional dan Kepemilikan Publik terhadap Nilai Perusahaan
(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2019-2021). Skripsi. Jurusan Akuntansi.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh: Amir dan Ramly

Tujuan penelitian ini  untuk membuktikan pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan kepemilikan publik terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data
sekunder. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 33
perusahaan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis regresi berganda menggunakan alat bantu statistik
EViews 12 SV. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan,
kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan dan kepemilikan publik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Publik, Nilai Perusahaan
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ABSTRACT

RAMLI. 2023. The Effect of Managerial Ownership, Institutional
Ownership and Public Ownership on Company Value (Case Study of
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
Period 2019-2021). Thesis. Department of Accounting, Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by: Amir and Ramly

The purpose of this study is to prove the effect of managerial
ownership, institutional ownership and public ownership on company value
in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2019-2021 period. This type of research is quantitative research. In
this research, the data source used is secondary data. The sampling
technique in this study used purposive sampling. Samples that meet the
criteria are 33 companies. The data analysis method used in this study is
multiple regression analysis using the EViews 12 SV statistical tool. The
results of this study indicate that managerial ownership has a significant
positive effect on firm value, institutional ownership has a significant
positive effect on firm value and public ownership has a positive and
significant effect on firm value.

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Public
Ownership, Firm Value
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nilai perusahaan publik memberikan indikasi harga saham perusahaan di
pasar modal. Kenaikan dan penurunan harga saham berpengaruh besar
terhadap kenaikan dan penurunan nilai perusahaan (Dewi dan Sanica, 2017).
Peningkatan nilai perusahaan menandakan keadaan financial performance
yang membaik pada perusahaan (Ramly, 2022). Financial performance
merupakan hasil dari pengaplikasian keputusan keuangan dari pihak
manajemen dalam perusahaan sebagai upaya peningkatan nilai perusahaan
berdasarkan kepentingan pemegang saham dalam perusahaan. Hal ini
menandakan financial performance sebagai penentu peningkatan nilai pada
perusahaan merupakan indikator yang dipengaruhi oleh kepentingan
kepemilikan pemegang saham dalam perusahaan, yang pada gilirannya
memiliki pengaruh langsung pada nilai yang dapat ditambahkan ke
perusahaan.

Perusahaan adalah organisasi yang didirikan untuk menyediakan barang
atau jasa. Pembentukan bisnis memiliki dua tujuan utama, yang pertama
adalah untuk mendapatkan laba sebesar mungkin, dan yang kedua adalah
untuk meningkatkan nilai perusahaan. Nilai yang tinggi bagi perusahaan
dapat digunakan untuk mewakili kesejahteraan finansial pemiliknya
(Amaliyah dan Herwiyanti, 2020). Setiap perusahaan mempunyai cara untuk
mempertahankan kegiatan perusahaannya agar tetap berjalan. Dalam

menghadapi resiko-resiko yang ada, perusahaan perlu bekerja untuk



meningkatkan nilai perusahaannya agar menjadi lebih baik. Nilai perusahaan
yang meningkat akan memiliki kesan positif terhadap perusahaan, terutama
bagi stakeholders (Harningsih et al, 2019 dan Yuesti et al, 2016).
Berinvestasi di perusahaan publik telah tumbuh semakin populer sebagai
akibat dari laju perubahan yang cepat yang sekarang menjadi daya tarik
masyarakat.

Nilai perusahaan adalah referensi yang memungkinkan investor untuk
berinvestasi pada suatu perusahaan berdasarkan harga sahamnya. Sebuah
bisnis dianggap bernilai jika memiliki kinerja yang baik dalam meningkatkan
harga saham. Sebagai akibat langsung dari kenaikan harga saham, nilai
perusahaan akan terus naik. Ini menarik minat investor, yang dengan
demikian lebih cenderung memasukkan uang mereka ke dalam bisnis yang
menunjukkan kemampuan untuk berkinerja baik dalam meningkatkan nilai
organisasi di mana mereka memiliki saham.

Salah satu jenis komitmen investor dikenal sebagai struktur kepemilikan
dengan tujuan menunjukkan tingkat akuntabilitas untuk setiap bagian bisnis
individu. Struktur kepemilikan korporasi dapat berbentuk investor individu,
entitas pemerintah, atau sektor swasta (Purba, 2021). Komitmen ini
mengharuskan investor untuk menunjuk kontrol kepada manajemen pada
tingkat tertentu. Pemilik bisnis akan menunjuk perwakilan ahli yang telah
dipilih sebelumnya melalui prosedur seleksi. Para profesional ini kemudian
akan melaksanakan tugas pemilik yang terkait dengan manajemen
perusahaan, yang sangat penting untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Pemenuhan keputusan manajemen yang dibuat oleh perusahaan

sehubungan dengan keputusan keuangan, keputusan investasi, dan



kebijakan dividen dapat dianggap sebagai tindakan menambah nilai bagi
organisasi. Konflik agensi diketahui sering muncul antara manajemen dan
pemilik perusahaan seiring dengan peningkatan nilai perusahaan.
Perselisihan ini umumnya disebut sebagai perebutan kekuasaan. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa manajemen dan pemilik perusahaan masing-
masing memiliki prioritas dan ambisi sendiri untuk bisnis tersebut. Ini
menghasilkan peningkatan biaya, yang memperlambat laju kenaikan nilai
perusahaan. Untuk meminimalisasi perbedaan pendapat antara manajemen
dan pemegang saham maka dibuatlah sistem pengendalian yang dapat
menyelaraskan kepentingan manajer dan pemilik sehingga menimbulkan
biaya keagenan.

Timbulnya biaya keagenan dalam pengendalian kepentingan pemilik dan
manajer, perusahaan berusaha untuk meminimalisir biaya keagenan dengan
meningkatkan kepemilikan manajemen dan adanya kepemilikan institusional.
Peningkatan tanggung jawab manajemen untuk lebih menghubungkan
kepentingan manajer dengan kepentingan pemilik, yang mengarah pada
pengambilan keputusan yang lebih efektif, yang pada gilirannya memiliki efek
pada nilai perusahaan (Endraswati, 2012).

Ada beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Namun demikian, temuan dari masing-masing penyelidikan itu
berbeda. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan
dianalisis oleh Darmayanti et al (2018), yang menemukan kepemilikan
manajerial yang positif tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Temuan ini bertentangan dengan temuan Dewi dan Abundanti

(2019), yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif



dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut temuan studi yang
dilakukan Ayu dan Sumadi (2019), kepemilikan manajemen tidak
mempengaruhi nilai perusahaan. Sejalan dengan temuan Asnawi et al
(2019), nilai sebuah perusahaan tidak terpengaruh oleh kepemilikan saham
yang dipegang oleh staf manajerialnya.

Pengaruh kepemilikan Institusional terhadap nilai perusahaan yang diteliti
oleh Darmayanti et al (2018), menyatakan terdapat pengaruh positif
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan. Menurut temuan Asnawi
et al (2019), kepemilikan institusional memiliki  dampak menguntungkan
terhadap nilai suatu perusahaan. Temuan ini bertentangan dengan apa yang
ditemukan para peneliti lain. Menurut temuan riset Dewi dan Abundanti
(2019), kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap nilai
suatu perusahaan. Didukung oleh penelitian Ayu dan Sumadi (2019), nilai
sebuah perusahaan tidak terpengaruh oleh adanya kepemilikan institusional.

Jumlah saham yang dimiliki oleh anggota masyarakat umum disebut
sebagai kepemilikan publik (Monika, 2019). Persentase kepemilikan publik
dapat ditentukan jika kurang dari 5 persen saham biasa perusahaan
dipegang oleh anggota masyarakat, yang mencakup individu dan lembaga
yang bukan bagian dari manajemen perusahaan dan tidak memiliki jenis
hubungan unik lainnya dengan bisnis (Rozak 2012). Rudianti (2020), dalam
penelitiannya terhadap pengaruh kepemilikan publik terhadap nilai
perusahaan, menemukan bahwa kepemilikan publik berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan. Sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan
oleh Astini et al (2022), yang mengungkapkan bahwa kepemilikan firma oleh

publik tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Temuan penelitian ini



bertentangan dengan temuan analisis yang dilakukan oleh Purba (2021),
yang menemukan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

Judul penelitian ini diangkat sekali lagi oleh peneliti karena masih
terdapat hasil analisis penelitian yang berbeda dengan yang ditemukan oleh
peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan hal ini untuk membuktikan dan
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan

kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

C. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini, yang didasarkan pada

rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya:

1. Untuk membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

2. Untuk membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk membuktikan bahwa kepemilikan publik berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.

D. Manfaat Penelitian



Dari penelitian yang diperoleh, berharap dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat Akademik
Memberikan kontribusi dalam ilmu akuntansi yang terkait dengan
dampak kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan. Serta dapat mendukung
penelitian terdahulu yang sudah ada.
2. Manfaat Praktik
Diharapkan hasil penelitian ini dapat  menjadi referensi atau
tambahan ilmu pengetahuan sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya

dengan bidang yang sama dengan penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Agency Theory

Menurut teori agensi, awal dari hubungan agensi terjadi ketika
seorang prinsipal (pemilik) ~mengontrak agen (manajer) untuk
memberikan layanan dan kemudian memberikan otoritas pengambilan
keputusan kepada manajer (Jensen dan Meckling, 1976).

Menurut Ichsan (2013), teori keagenan menjelaskan bagaimana
pemegang saham berperilaku sebagai prinsipal sementara manajemen
beroperasi sebagai agen. Prinsipal yang bertindak sebagai pemilik
perusahaan, mendelegasikan kepada agen kemampuan untuk
mengoperasikan perusahaan yang dimilikinya. Konflik keagenan adalah
akibat dari manajer dan pemegang saham yang memiliki kepentingan
yang bertentangan langsung satu sama lain (Wiranata dan Nugrahanti,
2013). Interaksi antara pemilik dan manajer ini, menurut Jensen dan
Meckling (1979), akan mengakibatkan penurunan nilai dalam
perusahaan.

Menurut Jensen dan Meckling (1976), dalam hubungan keagenan,
diasumsikan bahwa agen akan bertindak dengan cara konsisten sesuai
kepentingan prinsipal apabila kedua belah pihak sama-sama bertujuan

untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Selain diyakini dapat



meningkatkan nilai perusahaan, hubungan keagenan ini dapat semakin

menggugah minat investor untuk membeli saham bisnis tersebut

Nilai Perusahaan

Rika dan Islahuddin (2008) mengatakan bahwa nilai pasar adalah
definisi dari nilai perusahaan karena dapat memberikan keuntungan
paling banyak kepada pemegang saham ketika harga saham naik.
Menurut Aprilanda (2013), nilai suatu perusahaan sebanding dengan
harga sahamnya, sebaliknya semakin rendah harga saham maka
semakin rendah nilai perusahaan atau semakin buruk kinerja usahanya.
Menurut Wahyudi dan Pawestri (2006), kesempatan investasi memiliki
pengaruh yang signifikan = terhadap nilai pasar perusahaan yang
ditentukan oleh indikator nilai pasar. Kenaikan harga saham sebagai
ukuran nilai perusahaan merupakan tanda positif pertumbuhan
perusahaan di masa mendatang (signaling theory).

Nilai perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang dicapainya
sebagai gambaran kepercayaan publik terhadap perusahaan setelah
melalui serangkaian kegiatan selama beberapa tahun, sejak didirikan
hingga saat ini. Kondisi ini dapat dianggap sebagai representasi
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Sejauh mana seseorang
bersedia membeli saham perusahaan tertentu dengan harga tertentu
dapat diartikan sebagai ukuran nilai perusahaan tersebut (Nurvianda et al,

2018)



Tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk meningkatkan kekayaan
pribadi pemilik sekaligus meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri. Nilai
perusahaan dapat ditentukan oleh jumlah yang disiapkan individu untuk
membayar perusahaan. Jika seseorang merasa bahwa perusahaan
memiliki nilai tinggi, maka investor akan siap untuk menghabiskan uang
atau berkorban untuk mengakuisisi perusahaan. Jika investor memahami
bahwa perusahaan bernilai-banyak uang, pemilik perusahaan akan dapat
menjualnya kepada investor dengan harga yang lebih tinggi dari pada
yang semula dibeli, yang akan menghasilkan peningkatan kekayaan
keseluruhan pemilik (Arbi, 2010). Karena merupakan cerminan dari
kesuksesan perusahaan, nilai perusahaan memiliki dampak substansial

pada pendapat yang dimiliki investor terhadap perusahaan.

Kepemilikan Manajerial

Menurut Diyah dan Erman (2009), kepemilikan manajerial adalah
proporsi kepemilikan pemegang saham yang dipegang oleh manajer
perusahaan yang aktif terlibat dalam proses pengambilan keputusan
suatu perusahaan. Dengan kata lain, kepemilikan manajerial merupakan
saham manajemen dalam organisasi. Ada beberapa pernyataan menarik
yang dibuat bahwa nilai perusahaan naik akibat dari peningkatan
kepemilikan manajemen. Kepemilikan manajemen yang besar
memungkinkan kegiatan perusahaan dipantau dan dikendalikan secara
efektif.

Penulis Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa ketika
kepemilikan manajemen rendah, ada kemungkinan lebih besar bahwa

perilaku oportunistik akan terjadi. Ketika seorang manajer juga memiliki
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saham di perusahaan, masalah yang dapat muncul antara agen dan
prinsipal dianggap dihilangkan. Hal ini karena diyakini bahwa perusahaan
mampu menyeimbangkan setiap potensi konflik kepentingan yang
mungkin ada antara manajemen dan pemegang saham lainnya ketika
manajemen memiliki saham di perusahaan.

Memenuhi keinginan pemegang saham perusahaan merupakan
tanggung jawab manajemen, termasuk dirinya, hal ini menjadi indikator
bahwa semakin banyak kepemilikan manajerial yang dimiliki perusahaan,
maka semakin agresif manajemen dalam upayanya untuk meningkatkan

kinerja perusahaan (Melinda, 2011; Soestio, 2010).

Kepemilikan Institusional

Menurut Tarjo (2008), kepemilikan saham perusahaan oleh institusi
seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan jenis
usaha lainnya disebut sebagai kepemilikan institusional. Akan ada
pengaruh yang cukup besar terhadap pengawasan manajemen sebagai
akibat dari kepemilikan institusional. Sebab, kepemilikan kelembagaan
akan mendorong pemantauan yang lebih optimal. Kepemilikan
institusional memiliki pengaruh sebagai agen pengawas karena besarnya
investasi yang dilakukannya di pasar modal. Pengawasan seperti itu
niscaya akan menjamin kesejahteraan pemegang saham.

Menurut Asnawi et al (2019), persentase atau tingkat kepemilikan
institusi yang tinggi akan meningkatkan ruang lingkup dan intensitas
upaya pemantauan investor institusional, sehingga mencegah manajer
terlibat dalam perilaku oportunistik. Sebab, upaya pengawasan investor

institusi akan lebih luas dan ketat. Juga diharapkan bahwa pertumbuhan
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kepemilikan institusional akan menjamin bahwa setiap kegiatan akan
diarahkan pada pencapaian nilai perusahaan yang tinggi (Haruman,
2008).

Shleifer dan Vishny dalam Barnai dan Rubin (2005), berpendapat
bahwa kepemilikan pemegang saham institusional dengan kepemilikan
saham yang substansial memiliki insentif untuk memantau dan
mengawasi pengambilan keputusan perusahaan. Kekuatan untuk
berbicara dan dorongan untuk memaksimalkan peningkatan nilai
perusahaan akan lebih besar dengan kepemilikan institusional yang besar
(Arbi, 2020).

Kepemilikan Publik

Yunitasari (2014) mendefinisikan “kepemilikan luar’, juga dikenal
sebagai “kepemilikan publik”, sebagai persentase saham yang dimiliki
oleh orang-orang yang tidak berafiliasi dengan perusahaan. Salah satu
tujuan perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan
memperoleh modal yang cukup baik dari sumber internal maupun
eksternal. Korporasi dapat memperoleh modal dari sumber luar dengan
menjual saham publik.

Menurut Wijayanti (2009), kepemilikan publik adalah persentase dari
jumlah total saham perusahaan yang dipegang oleh anggota masyarakat
umum yang tidak memiliki hubungan unik dengan bisnis. Sebagai hasil
dari kehadiran kepemilikan publik, manajer akan memiliki potensi yang
lebih besar untuk menjadi target kontrol, intervensi, atau jenis tindakan
disipliner lainnya dalam struktur kepemilikan perusahaan yang melibatkan

keterlibatan masyarakat. Artinya, proporsi saham yang dimiliki oleh publik
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di korporasi dapat berpengaruh pada pilihan strategis yang dibuat oleh

perusahaan (Putri dan Nuzula, 2018).

B. Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang dikutip dalam

penelitian ini:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Nama
No Peneliti Judul Variabel Alat Hasil
dan Tahun Penelitian (Kuantitatif) Analisis Penelitian
Penelitian
1 | Dewi et al | Pengaruh Struktur Regresi Nilai

(2022) Struktur modal linier perusahaan
Modal, Liguiditas berganda | tidak
Likuiditas, Ukuran terpengaruh
Ukuran perusahaan oleh struktur
Perusahaan, Kepemilikan modal,
Kepemilikan pemerintah likuiditas, atau
Pemerintah Kepemilikan ukurannya,
dan publik tetapi
Kepemilikan dipengaruhi
Publik secara positif
terhadap Nilai oleh
Perusahaan kepemilikan

pemerintah
dan publik.
2 | Asnawi et | Pengaruh Kepemilikan | Regresi Faktor

al (2019) Kepemilikan manajerial linier kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan | berganda | institusional
Kepemilikan institusional dan kebijakan
Institusional Kebijakan utang
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dan Kebijakan hutang berpengaruh
Hutang positif
terhadap Nilai terhadap nilai
Perusahaan perusahaan,
(Studi pada sedangkan
Perusahaan variabel
Manufaktur kepemilikan
yang manajerial,
Terdaftar di tidak
BEI) berpengaruh
pada nilai
perusahaan.
Dewi dan | Pengaruh a. Profitabilitas | Analisis Nilai
Abundanti Profitabilitas, |b. Likuiditas regresi perusahaan
(2019) Likuiditas, c. Kepemilikan | linier positif
Kepemilikan institusional berganda | terpengaruh
Institusional, |d. Kepemilikan dengan
Kepemilikan manajerial meningkatnya
Manajerial profitabilitas
terhadap Nilai dan
Perusahaan kepemilikan
manajemen,
sedangkan
kepemilikan
institusional
dan likuiditas
memiliki
pengaruh
negatif pada
nilai
perusahaan
Fana dan | Pengaruh a. Corporate Analisis Nilai
Prena Corporate social linier perusahaan
(2021) Social responsibility | berganda | dipengaruhi
Responsibility, |b. Good dalam secara positif
Good corporate program | oleh variabel
Corporate governance SPSS Tanggung
Governance, |c. Kepemilikan versi 25 Jawab Sosial
dan manajerial Perusahaan
Kepemilikan dan Tata
Manajerial Kelola
terhadap Nilai Perusahaan
Perusahaan yang Balik,
Perbankan serta oleh
yang Kepemilikan
Terdaftar di Manajerial.
Bursa Efek
Indonesia

Periode 2018-
2020
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Ayu dan | Pengaruh Kepemilikan | Regresi Variabel
Sumadi Kepemilikan institusional | linier kepemilikan
(2019) Institusional Kepemilikan | berganda | manajerial
dan manajerial dalam dan
Kepemilikan program | kepemilikan
Manajerial SPSS 23 | institusional
terhadap Nilai tidak
Perusahaan berpengaruh
terhadap
peningkatan
nilai
perusahaan.
Darmayanti | Pengaruh Kepemilikan | Analisis Berbeda
et al (2018) | Kepemilikan manajerial regresi dengan
Manajerial, Kepemilikan | linier kepemilikan
Kepemilikan institusional berganda | institusional,
Institusional Kebijakan yang secara
dan Kebijakan hutang positif
Hutang signifikan
terhadap Nilai meningkatkan
Perusahaan nilai
(Studi pada perusahaan,
Perusahaan kepemilikan
Manufaktur manajerial
yang memiliki
Terdaftar di pengaruh
BEI Periode positif tidak
2011-2015) signifikan
pada nilai
perusahaan.
Nilai
perusahaan
tidak
terpengaruh
oleh
perubahan
faktor
kebijakan
utang.
Sari dan | Pengaruh Kepemilikan | Analisis | Variabel
Wulandari | Kepemilikan institusional | regresi kebijakan
(2021) Institusional, Kepemilikan | berganda | dividen
Kepemilikan manajerial memiliki
Manajerial, Kebijakan pengaruh
dan Kebijakan Dividen negatif dan
Dividen signifikan
terhadap Nilai secara
Perusahaan statistik

terhadap nilai
perusahaan,
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sedangkan
kepemilikan
institusional
tidak
berpengaruh
dan
kepemilikan
manajemen
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap nilai
perusahaan.
8 | Rudianti et | Pengaruh Coarporate Analisis Kepemilikan
al (2020) Corporate social regresi manajerial,
Social responsibility | linier kepemilikan
Responsibility, Kepemilikan | berganda | institusional,
Kepemilikan manajerial dan
Manajerial, Kepemilikan kepemilikan
Kepemilikan institusional publik tidak
Institusional, Kepemilikan berpengaruh
dan publik pada nilai
kepemilikan perusahaan,
Publik tetapi CSR
terhadap Nilai berpengaruh
Perusahaan positif secara
parsial
terhadap nilai
perusahaan.
9 | Purba Pengaruh Kepemilikan | Regresi Kepemilikan
(2021) Kepemilikan manajerial berganda | institusional
Manajerial, Kepemilikan | dan Alat | dan
Kepemilikan institusional | SPSS 23 | kepemilikan
Institusional, Kepemilikan publik
dan publik berpengaruh
Kepemilikan secara parsial
Publik terhadap nilai
terhadap Nilai perusahaan
Perusahaan sedangkan
pada kepemilikan
Perusahaan manajerial
Properti dan tidak
Real Estate berpengaruh
yang pada
Terdaftar di peningkatan
Bursa Efek nilai
Indonesia perusahaan.
Periode 2016-
2018
10 | Astini et al | Kinerja a. Kinerja Analisis Kinerja
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(2022) Lingkungan lingkungan regresi lingkungan
(Proper), (proper) linier (proper) dan
Kinerja Kinerja berganda | kinerja
Keuangan, keuangan keuangan
Kepemilikan Kepemilikan berpengaruh
Asing, asing positif
Kepemilikan Kepemilikan terhadap nilai
Manajerial, manajerial perusahaan
dan Kepemilikan sedangkan
Kepemilikan publik kepemilikan
Publik asing,
terhadap Nilai kepemilikan
Perusahaan manajerial

dan
kepemilikan
publik tidak
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.

C. Kerangka Pikir

Gambar berikut memberikan representasi visual dari kerangka dalam

penelitian ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

KEPEMILIKAN
MANAJERIAL

X1

KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL

X2

Hy(+)

Hy(+)

NILAI PERUSAHAAN

(Y)
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KEPEMILIKAN PUBLIK Hi(+)

X3

D. Hipotesis Penelitian
a. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Jensen dan Meckling (1976), salah satu metode untuk
menyelesaikan konflik agensi adalah dengan meningkatkan jumlah
kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan agar lebih sesuai
dengan kepentingan pemilik dan manajer. Jika manajemen memiliki
jumlah kepemilikan saham yang lebih besar di perusahaan, mereka akan
memiliki insentif yang lebih besar untuk berperilaku demi kepentingan
terbaik pemegang saham, termasuk diri mereka sendiri.

Kepemilikan manajemen menjadi indikator pendorong kualitas
manajemen, karena manajer akan merasa memiliki suara di perusahaan
dan bertanggung jawab atas setiap pilihan yang dibuat, serta jumlah
saham yang mereka miliki, kepemilikan manajerial akan meningkatkan
kinerja manajemen. Diharapkan melalui peningkatan kinerja manajemen,
hal ini pada akhirnya akan berpengaruh pada peningkatan nilai
perusahaan (Adri et al, 2014).

Menurut temuan studi yang dilakukan Dewi dan Abundanti (2019),
kepemilikan manajemen memiliki pengaruh yang menguntungkan dan
substansial terhadap nilai suatu perusahaan. Menurut temuan penelitian
yang dilakukan oleh Fana dan Prena (2021), kepemilikan manajemen

berpengaruh positif terhadap nilai organisasi. Menurut temuan studi yang
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dilakukan Sari dan Wulandari (2021), dikatakan bahwa kepemilikan
manajemen memiliki pengaruh yang menguntungkan dan cukup besar
terhadap nilai suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
perusahaan akan naik secara proporsional dengan tingkat kepemilikan
manajemen yang dimiliki perusahaan. Atas dasar uraian di atas, hipotesis
berikut ditawarkan:

H;: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan

Menurut teori agensi Wahidahwati (2001), kepemilikan institusional
adalah lembaga pemantau yang memiliki fungsi untuk memberikan
pengawasan kepada pihak manajerial. Hal ini dilakukan dengan
memantau proporsi kepemilikan yang dimiliki di masing-masing institusi
dalam suatu perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976),
kepemilikan institusional memainkan peran penting dalam meminimalkan
konflik keagenan yang timbul antara pemegang saham dan manajemen.
Karena fakta bahwa kepemilikan institusional berbeda dari pembagian
minoritas, kepemilikan terfokus dapat memberikan pengaruh manajemen
atas kinerja mereka, sehingga berkontribusi pada peningkatan nilai
perusahaan (Sheiler dan Vishy, 1986).

Menurut Adnantara (2013), memiliki kepemilikan kelembagaan atas
suatu korporasi meningkatkan efektivitasnya dalam penggunaan aset,
pemantauan pengelolaan, dan pencegahan pemborosan. Karena
kepemilikan institusional, pengawasan membantu menjaga kesejahteraan

keuangan pemegang saham, dan badan pengatur dapat berkontribusi
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pada proses pengambilan keputusan perusahaan melalui investasi yang
cukup besar di pasar modal (Fahmi, 2014). Selain itu, pemegang saham
institusional akan melakukan upaya yang baik untuk meningkatkan nilai
perusahaan mereka untuk memaksimalkan laba atas investasi mereka
(Haruman, 2008).

Menurut hasil Darmayanti et al (2018), kepemilikan institusional
memiliki pengaruh positif yang cukup besar terhadap nilai perusahaan,
yang konsisten dengan teori agensi. Hal ini juga sesuai dengan temuan
Asnawi et al (2019), kepemilikan institusional berkontribusi pada
peningkatan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Purba
(2021) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh
positif terhadap nilai suatu perusahaan. Ini menunjukkan bahwa nilai
perusahaan akan dipengaruhi dan akan tumbuh sebanding dengan nilai
kepemilikan institusional perusahaan. Atas dasar uraian di atas, hipotesis
berikut ditawarkan:

H,: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Pengaruh kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan

Menurut teori keagenan, agar bisnis dapat mewujudkan tujuan
utamanya, yaitu untuk meningkatkan nilainya, organisasi perlu memiliki
akses ke modal yang berasal dari dalam dan luar perusahaan.
Memperoleh dana dari sumber luar dapat dilakukan melalui penjualan
saham publik.

Menurut Sulistyani (2018), kepemilikan publik mengacu pada

masyarakat yang memiliki sejumlah saham. Intervensi kepemilikan publik
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dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik juga akan
menyebabkan kenaikan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemilikan publik atas saham perusahaan memiliki dampak signifikan
terhadap nilai keseluruhannya.

Menurut teori agensi, hal ini sesuai dengan temuan studi Purba
(2021), yang menunjukkan bahwa kepemilikan publik memiliki dampak
menguntungkan dan berpengaruh positif secara parsial terhadap nilai
perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dewi et al (2022), yang menemukan bahwa kepemilikan publik
meningkatkan nilai perusahaan. Atas dasar uraian di atas, hipotesis
berikut ditawarkan:

Hz: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan

BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode
asosiatif untuk mengkaji hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2009: 100). Kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dan dampak
kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan adalah faktor independen yang

diselidiki.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahun 2019-2021 dari
perdagangan bisnis manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEIl) sebagai

sampelnya.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian dalam artikel ini menggunakan bukti numerik, sebagian besar
dari laporan tahunan perusahaan untuk tahun 2019-2021. Semua informasi
itu diambil dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan laporan tahunan yang
menyertainya. Untuk sumber data, penulis mengandalkan sumber sekunder
berupa data panel, yaitu rincian tentang penawaran umum oleh perusahaan

manufaktur pada tahun 2019 hingga 2021.

Populasi dan Sampel
Untuk tahun 2019 hingga 2021, sampel mencakup semua perusahaan
manufaktur yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Purposive
sampling digunakan untuk memilih sampel untuk analisis ini. Istilah
"pengambilan sampel yang disengaja" digunakan untuk menggambarkan
bentuk pengambilan sampel yang menggunakan kriteria yang telah
ditentukan. Berikut ini adalah kriteria yang digunakan:
1. Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
tahun 2019 hingga 2021.
2. Selama periode tahun 2019 hingga 2021, perusahaan manufaktur
mempublikasikan atau menerbitkan laporan keuangannya.
3. Laporan keuangan perusahaan disajikan dalam mata uang rupiah.
4. Memperoleh laba secara berturut-turut dalam laporan keuangan selama

tiga tahun antara 2019 hingga 2021.
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5. Memiliki informasi terperinci dalam laporan keuangannya mengenai
variabel penelitian yang digunakan, vyaitu kepemilikan manajerial,

kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan, mencatat, dan mengelolah data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dipublikasikan periode 2019-2021.

F. Definisi Operasional Pengumpulan Data
Nilai perusahaan (Y). Harga saham perusahaan adalah indikator yang
baik dari nilai perusahaannya, yaitu harga dimana perusahaan dapat dijual.
Harga saham naik sebanding dengan kinerja perusahaan. Metode umum
yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah price to book value
(PBV).
Menurut penelitian Nurhayati (2013), PBV dinyatakan dalam persentase

dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Harga per lembar saham
PBV

= X 100% .o vee vee e eeeee e (1
Nilai buku per lembar saham 00% M

Kepemilikan manajerial (X1). Ketika manajemen memiliki saham di
perusahaan tempat mereka bekerja, ini disebut kepemilikan manajerial.
Menurut Tambalean et al (2018), Dewi dan Abundanti (2019), serta Ayu dan
Sumadi (2019), rumus berikut digunakan untuk mengukur kepemilikan

manajerial dalam satuan persentase:
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Kepemilikan saham manajerial
KM =

0,
umia saham beredar X 100% v v 2)

Kepemilikan Institusional (X2). Saham dalam perusahaan yang dipegang
oleh institusi atau lembaga. Menurut Tambalean et al (2018), Dewi dan
Abundanti (2019), serta Ayu dan Sumadi (2019), digunakan rumus berikut

untuk mengukur kepemilikan institusional dalam satuan persentase:

Kepemilikan saham institusional
= IR A G S ... ... ... (3)

Jumlah saham beredar

Kepemilikan publik (X3). Masyarakat yang menjadi pemegang saham,
dengan saham yang dimilikinya dalam sebuah perusahaan. Menurut Astini et
al (2022) dan Dewi et al (2022) digunakan rumus berikut untuk menghitung

satuan persentase kepemilikan publik:

Kepemilikan saham publik
= =X 100% ... cee v cen v e e e (4)

Jumlah saham beredar

G. Analisis Statistik Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menelaah
data dengan meringkas atau mencirikan data yang telah diperoleh

sebagaimana adanya tanpa bermaksud menarik kesimpulan atau
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generalisasi yang luas (Sugiyono, 2018:147). Dalam hal ini berupa jumlah

minimal, maksimal dan mean dari setiap variabel penelitian.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dirancang untuk menentukan apakah variabel
independen dan dependen mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam
uji statistik EViews untuk normalitas. Toleransi untuk kesalahan dalam
percobaan ini adalah 0, 05, atau 5%. Ketika ambang batas signifikansi
lebih besar dari 0,05, data dianggap didistribusikan secara normal.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak

didistribusikan secara normal.

H. Metode Estimasi Data Panel
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data
panel yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman umum tentang
hubungan antara satu variabel dengan faktor lainnya. Menurut Prawoto
(2016:276) bahwa ada tiga metode model teknis yang dapat digunakan
dalam metode estimasi data panel yaitu:
1. Common Effect Model (CEM)

CEM adalah teknik model data panel yang paling mudah karena
hanya menggabungkan data time series dengan cross section. Dalam
metode ini tidak memperhatikan dimensi waktu maupun individu,
sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam
berbagai kurun waktu. Untuk mengestimasi model data panel, metode ini
menggunakan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS) atau

metodologi kuadrat kecil.



25

2. Fixed Effect Model (FEM)

Asumsi dalam model ini adalah bahwa pendekatan individu dapat
mengakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk tujuan estimasi data
panel fixed effect model menggunakan teknik variabel dummy untuk
menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep
biasa terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif.
Meski begitu, setiap perusahaan sama. Nama estimasi ini sering disebut

juga teknik Least Dummy Variabel (LSDV).

3. Random Effect Model (REM)

Model REM ini mengestimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antara satu waktu dan antar individu. Dalam
model ini perbedaan intersep diakomodasikan oleh error terms setiap
perusahaan. Model ini juga biasa disebut dengan Error Component

(ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS).

Pemilihan Regresi Data Panel
Basuki dan Prawoto (2016:277) menyatakan bahwa untuk memilih model
yang paling tepat untuk digunakan dalam mengelola data panel terdapat
beberapa pengujian yang harus dilakukan yaitu:
1. Uji Chow
Uji Chow merupakan pengujian untuk menentukan model CEM atau
FEM yang paling tepat untuk digunakan dalam estimasi data panel.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:
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a. Jika nilai Probability (> 0,05) maka model estimasi yang digunakan
adalah Common Effect Model.
b. Jika nilai Probability (< 0,05) maka model estimasi yang digunakan

adalah Fixed Effect Model.

2. Uji Hausman
Uji Hausman merupakan pengujian statistik untuk memilih model
estimasi antara FEM atau REM yang paling tepat untuk digunakan.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:
a. Jika nilai Probability (> 0,05) maka model estimasi yang digunakan
adalah Random Effect Model.
b. Jika nilai Probability (< 0,05) maka model estimasi yang digunakan

adalah Fixed Effect Model.

3. Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier dilakukan ketika model yang terpilih pada uiji
hausman adalah REM. Dalam pengujian ini membandingkan antara REM
dengan CEM untuk memilih model mana yang lebih baik. Hipotesis yang
digunakan dalam pengujian ini yaitu:
a. Jika nilai Probability (> 0,05) maka model estimasi yang digunakan
adalah Common Effect Model.
b. Jika nilai Probability (< 0,05) maka model estimasi yang digunakan

adalah Random Effect Model.

J. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

model regresi linier berganda. Analisis regresi berganda merupakan
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perhitungan data untuk mengetahui bagaimana satu atau lebih variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Alat bantu statistik yang
digunakan dalam analisis ini menggunakan EViews 12 SV. Dalam

penyelidikan ini, set model persamaan regresi berikut digunakan:

Y = + b1X1 + b2X2 + b3X3 + © e i vee e res ee e e (1)
Keterangan:
Y = Nilai Perusahaan
a = Konstanta

b; — bz = Koefisien Regresi

Xy = Kepemilikan Manajerial
X, = Kepemilikan Institusional
X3 = Kepemilikan Publik
E = Error Term

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji
t untuk mengetahui apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh
yang signifikan secara statistik terhadap variabel dependen atau tidak, serta
untuk mengidentifikasi variabel independen mana yang memiliki pengaruh
terbesar secara keseluruhan. Hipotesis H; sampai H; diuji dengan
menggunakan uji t dalam pengujian hipotesis. . Pada pengujian ini, tingkat
kepercayaan yang dapat diterima adalah 0,95 dan tingkat kesalahan yang

dapat diterima adalah 0,05. Dalam analisis ini, tingkat signifikansinya adalah
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0,05. Jika tingkat signifikansi (sig) kurang dari 0, 05, diasumsikan bahwa
hipotesis itu benar dan ada hubungan yang signifikan antara variabel

independen dan dependen.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-
2021. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian karena
perusahaan manufaktur memiliki jumlah dan sektor perusahaan yang lebih

banyak yang terdaftar pada BEI dibandingkan dengan perusahaan lainnya.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
panel yang diperoleh dari web resmi BEI yaitu www.idx.co.id serta web resmi
perusahaan.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling yaitu pengambilan sampel menggunakan kriteria tertentu, sampel
yang diperoleh sebanyak 105 data observasi dari 35 perusahaan sampel
dikali dengan 3 tahun periode pengamatan. Namun pada pengujian data awal
yang kurang baik, maka dilakukan reduksi data yang mengandung outlier
yaitu jumlah angka yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dibandingkan data
lainnya, dalam hal ini ditemukan 2 perusahaan yang mengandung outlier,
sehingga sampel penelitian menjadi 99 data observasi dari 33 perusahaan
sampel dikali 3 tahun periode pengamatan. Hasil penentuan sampel dapat

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Penentuan Sampel

Keterangan Jumlah

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling):

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut dari 180
tahun 2019-2021

2. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode 9
tahun 2019-2021
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rp -31

4. Perusahaan yang tidak mendapatkan laba -55
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5. Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial, 50
kepemilikan institusional dan kepemilikan publik
Sampel Penelitian 35
Ouitlier -2
Sampel Penelitian 33
Total Sampel (n x periode penelitian) (33 x 3 tahun) 99
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
Tabel 4.2 Perusahaan yang terdaftar di BEI 2019-2021
NO | KODE EMITEN IPO
1 | INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk 5-Dec-89
2 | SMBR | Semen Baturaja Tbk 28-Jun-13
3 | SMCB | Solusi Bangun Indonesia Thk 10-Oct-97
4 | SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk 8-Jul-91
5 | WTON | Wijaya Karya Beton Tbk 20-Sep-16
6 | WSBP | Waskita Beton Precast Tbk 8-Apr-14
7 | AMFG | Asahimas Flat Glass Tbk 8-Nov-95
8 | ARNA | Arwana Citramulia Thk 17-Jul-01
9 | CAKK | Cahayaputra Asa Keramik Tbk 31-Oct-18
10 | KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Thk 8-Dec-94
11 | MARK | Mark Dynamics Indonesia Tbk 12-Jul-17
12 | MLIA Mulia Industrindo Thk 17-Jan-94
13 | TOTO | Surya Toto Indonesia Thk 30-Oct-90
14 | ALKA | Alakasa Industrindo Tbk 12-Jul-90
15 | ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 2-Jan-97
16 | BAJA | Saranacentral Bajatama Tbk 21-Dec-11
17 | BTON | Betonjaya Manunggal Tbk 18-Jul-01
18 | CTBN | Citra Tubindo Thk 28-Nov-89
19 | GDST | Gunawan Dianjaya Steel Tbk 23-Dec-09
20 | INAI Indal Aluminium Industry Thk 5-Dec-94
21 | ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbhk 22-Feb-13
22 | JKSW | Jakarta Kyoei Steel Works Thk 6-Aug-97
23 | KRAS | Krakatau Steel (Persero) Tbk 10-Nov-10
24 | LION Lion Metal Works Tbk 20-Aug-93
25 | LMSH | Lionmesh Prima Tbk 4-Jun-90
26 | NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 14-Dec-09
27 | PICO | PelangiIndah Canindo Thk 23-Sep-96
28 | PURE | Trinitan Metals and Mineral Tbk 9-Oct-19
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29 | TBMS | Tembaga Mulia Semanan Thk 30-Sep-93
30 | AGII Aneka Gas Industri Tbk 28-Sep-16
31 | BRPT | Barito Pasific Tbk 1-Oct-93

32 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Tbk 8-Oct-90

33 | EKAD | Ekadharma International Thk 14-Aug-90
34 | ETWA | Eterindo Wahanatama Thk 16-May-97
35 | INCI Intan Wijaya International Tbk 24-Jul-90
36 | MOLI Madusari Murni Indah Tbk 30-Aug-18
37 | SRSN | Indo Acitama Thk 11-Jan-93
38 | TDPM | Tridomain Performance Materials Tbk 9-Apr-18

39 | TPIA Chandra Asri Petrochemical 26-May-08
40 | UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 6-Nov-89

41 | ADMG | Polychem Indonesia Tbk 20-Oct-93
42 | MDKI | Emdeki Utama Tbk 25-Sep-17
43 | AKPI Argha Karya Prima Industry Thk 18-Dec-92
44 | APLI Asiaplast Industries Tbk 1-May-00
45 | BRNA | Berlina Thk 6-Nov-89

46 | ESIP Sinergi Inti Plastindo Thk 14-Nov-19
47 | FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 21-Mar-02
48 | IGAR | Champion Pacific Indonesia Tbhk 5-Nov-90
49 | IMPC | Impack Pratama Industri Thk 17-Dec-14
50 | IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbhk 9-Jul-10

51 | PBID Panca Budi Idaman Thk 13-Dec-17
52 | SMKL | Satyamitra Kemas Lestari Tbhk 11-Jul-19
53 | TALF | Tunas Alfin Tbk 1-Jan-14

54 | TRST | Trias Sentosa Thk 2-Jul-90

55 | YPAS | Yanaprima Hastapersada Thk 15-Mar-08
56 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk 18-Mar-91
57 | CPRO | Central Proteina Prima Thk 23-Oct-89
58 | JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Tbk 10-Feb-06
59 | MAIN Malindo Feedmill Tbk 27-Dec-96
60 | SIPD Sierad Produce Thbk 27-Dec-96
61 | IFll Indonesia Fibreboard Industry Tbhk 10-Dec-19
62 | SINI Singaraja Putra Thk 18-Aug-19
63 | SULI SLJ Global Tbk 21-Mar-94
64 | TIRT Tirta Mahakam Resources Thk 13-Dec-99
65 | ALDO | Alkindo Naratama Tbk 12-Jul-11
66 | FASW | Fajar Surya Wisesa Tbk 1-Dec-94
67 | INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 16-Jul-90
68 | INRU Toba Pulp Lestari Thk 18-Jun-90
69 | KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 11-Jul-08
70 | KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 29-Jul-96
71 | SPMA | Suparma Tbk 16-Nov-94
72 | SWAT | Sriwahana Adityakarta Tbhk 8-Jun-18




32

73 | TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 3-Apr-90

74 | INCF Indo Komoditi Korpora Tbk 18-Dec-89
75 | INOV Inocycle Technology Group Thk 10-Jul-19
76 | KMTR | Kirana Megatara Tbk 19-Jun-17
77 | AMIN | Ateliers Mecanigues D'Indonesie Tbk 10-Dec-15
78 | GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 10-Oct-17
79 | KPAL | Steadfast Marine Tbhk 8-Jun-18

80 | KRAH | Grand Kartech Thk 8-Nov-13
81 | ASII Astra International Thk 4-Apr-90

82 | AUTO | Astra Otoparts Tbk 15-Jun-98
83 | BOLT | Garuda Metalindo Thk 7-Jul-15

84 | BRAM | Indo Kordsa Thk 5-Sep-90
85 | GDYR | Goodyear Indonesia Tbhk 1-Dec-80
86 | GJTL Gajah Tunggal Tbk 8-May-90
87 | IMAS | Indomobil Sukses Internasional Thk 15-Sep-93
88 | INDS Indospring Tbhk 10-Aug-90
89 | LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 5-Feb-90

90 | MASA | Multistrada Arah Sarana Tbk 9-Jun-05

91 | NIPS Nipress Tbk 24-Jul-91
92 | PRAS | Prima Alloy Steel Universal Tbk 12-Jul-90
93 | SMSM | Selamat Sempurna Tbk 9-Sep-96
94 | ARGO | Argo Pantes Tbk 7-Jan-91

95 | BELL | Trisula Textile Industries Thk 9-Oct-17

96 | CNTX [ Century Textile Industry Tbk 22-May-79
97 | ERTX | Eratex Djaja Tbk 21-Aug-90
98 | ESTI Ever Shine Tex Thk 13-Oct-92
99 | HDTX | Panasia Indo Resources Thk 6-Jun-90

100 | INDR | Indorama Synthetics Thk 3-Aug-90
101 | MYTX | Asia Pacific Investama Thk 10-Oct-89
102 | PBRX | Pan Brothers Tbk 16-Oct-90
103 | POLY | Asia Pacific Fibers Tbk 12-Mar-91
104 | POLU | Golden Flower Tbk 26-Jun-19
105 | RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 22-Jan-98
106 | SRIL Sri Rejeki Isman Thk 17-Jun-13
107 | SSTM | Sunson Textile Manufacture Tbk 20-Aug-97
108 | STAR | Star Petrochem Tbk 13-Jul-11
109 | TFCO | Tifico Fiber Indonesia Tbk 26-Feb-80
110 | TRIS Trisula International Tbk 28-Jun-12
111 | UCID Uni Charm Indonesia Thk 20-Dec-19
112 | UNIT Nusantara Inti Corpora Thk 18-Apr-02
113 | ZONE | Mega Perintis Thk 12-Dec-18
114 | BATA | Sepatu Bata Tbk 24-Mar-82
115 | BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 30-Aug-94
116 | CCsSI Communication Cable Systems Indonesia Tbk 18-Jun-19
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117 | IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 21-Jan-91
118 | JECC | Jembo Cable Company Tbk 18-Nov-92
119 | KBLI KMI Wire & Cable Tbk 6-Jul-92

120 | KBLM | Kabelindo Murni Thk 1-Jan-92

121 | SCCO | Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk 20-Jul-82
122 | VOKS | Voksel Electric Thk 20-Dec-90
123 | PTSN | Sat Nusapersada Thk 8-Nov-07
124 | JSKY | Sky Energy Indonesia Tbk 28-Mar-18
125 | SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 7-Oct-19

126 | ADES | Akasha Wira International Thk 13-Jun-94
127 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 11-Jul-97
128 | ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk 10-Jul-12
129 | BTEK | Bumi Teknokultura Unggul Tbk 14-May-04
130 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk 19-Dec-17
131 | CEKA | Cahaya Kalbar Tbk 9-Jul-96

132 | CLEO | Sariguna Primatirta Tbk 5-May-17
133 | COCO | Wahana Interfood Nusantara Tbk 20-Mar-19
134 | DLTA | Delta Djakarta Tbk 12-Feb-84
135 | FOOD | Sentra Food Indonesia Tbk 8-Jan-19

136 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10-Oct-18
137 | HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 22-Jun-17
138 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 7-Oct-10

139 | IIKP Inti Agri Resources Tbk 14-Oct-02
140 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14-Jul-94
141 | KEJU | Mulia Boga Raya Tbk 25-Nov-19
142 | MGNA | Magna Investama Mandiri Thk 8-Jul-14

143 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbhk 17-Jan-94
144 | MYOR | Mayora Indah Tbk 4-Jul-90

145 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Thk 18-Sep-18
146 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk 29-Dec-17
147 | PSDN | Prasidha Aneka Niaga Tbk 18-Oct-94
148 | PSGO | Palma Serasih Tbk IPO 25 November 2019 25-Nov-19
149 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbhk 28-Jun-10
150 | SKBM | Sekar Bumi Thk 28-Sep-12
151 | SKLT | Sekar Laut Tbk 8-Sep-93

152 | STTP | Siantar Top Thk 16-Dec-96
153 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Thk 2-Jul-90

154 | BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 8-May-95
155 | GGRM | Gudang Garam Tbk 27-Aug-90
156 | HMSP | Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 15-Aug-90
157 | ITIC Indonesian Tobacco Tbk 4-Jul-19

158 | RMBA | Bentoel Internasional Investama Thk 5-Mar-90

159 | WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 18-Dec-12
160 | DVLA | Darya Varia Laboratoria Thk 11-Nov-94
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161 | INAF Indofarma Tbk 17-Apr-01
162 | KAEF | Kimia Farma Tbk 4-Jul-01

163 | KLBF Kalbe Farma Tbk 30-Jul-91
164 | MERK | Merck Indonesia Thk 23-Jul-81
165 | PEHA | Phapros Tbk 26-Dec-18
166 | PYFA | Pyridam Farma Thk 16-Oct-01
167 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 8-Jun-90

168 | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk 18-Dec-13
169 | TSPC | Tempo Scan Pacific Tbk 17-Jan-94
170 | KINO Kino Indonesia Thk 11-Dec-15
171 | KPAS | Cottonindo Ariesta Tbk 5-Oct-18

172 | MBTO | Martina Berto Tbk 13-Jan-11
173 | MRAT | Mustika Ratu Tbk 27-Jul-95
174 | TCID Mandom Indonesia Tbk 23-Sep-93
175 | UNVR | Unilever Indonesia Thk 11-Jan-82
176 | CINT Chitose International Tbk 27-Jun-14
177 | KICI Kedaung Indah Can Tbk 28-0ct-93
178 | LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 17-Oct-94
179 | WOOD | Integra Indocabinet Tbk 21-Jun-17
180 | HRTA | Hartadinata Abadi Tbk 21-Jun-17

JUMLAH 180

Tabel 4.3 Perusahaan yang tidak Mempublikasikan Laporan Keuangan

NO | KODE EMITEN Keterangan
1 |INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk Melaporkan
2 | SMBR | Semen Baturaja Tbk Melaporkan
3 | SMCB | Solusi Bangun Indonesia Thk Melaporkan
4 | SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk Melaporkan
5 | WTON | Wijaya Karya Beton Tbk Melaporkan
6 | WSBP | Waskita Beton Precast Tbk Melaporkan
7 | AMFG | Asahimas Flat Glass Tbk Melaporkan
8 | ARNA | Arwana Citramulia Tbk Melaporkan
9 | CAKK | Cahayaputra Asa Keramik Tbk Melaporkan
10 | KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Thk Melaporkan
11 | MARK | Mark Dynamics Indonesia Thk Melaporkan
12 | MLIA Mulia Industrindo Thk Melaporkan
13 | TOTO | Surya Toto Indonesia Thk Melaporkan
14 | ALKA | Alakasa Industrindo Thk Melaporkan
15 | ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbhk Melaporkan
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16 | BAJA | Saranacentral Bajatama Thk Melaporkan
17 | BTON | Betonjaya Manunggal Tbk Melaporkan
18 | CTBN | Citra Tubindo Thk Melaporkan
19 | GDST | Gunawan Dianjaya Steel Tbk Melaporkan
20 | INAI Indal Aluminium Industry Tbk Melaporkan
21 | ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Thk Melaporkan
22 | JKSW | Jakarta Kyoei Steel Works Tbk Melaporkan
23 | KRAS | Krakatau Steel (Persero) Thk Melaporkan
24 | LION Lion Metal Works Tbk Melaporkan
25 | LMSH | Lionmesh Prima Thk Melaporkan
26 | NIKL Pelat Timah Nusantara Tbhk Melaporkan
27 | PICO Pelangi Indah Canindo Tbk Melaporkan
28 | PURE | Trinitan Metals and Mineral Tbk Tidak

29 | TBMS | Tembaga Mulia Semanan Tbk Melaporkan
30 | AGII Aneka Gas Industri Thk Melaporkan
31 | BRPT | Barito Pasific Tbk Melaporkan
32 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Tbk Melaporkan
33 | EKAD | Ekadharma International Thk Melaporkan
34 | ETWA | Eterindo Wahanatama Tbk Melaporkan
35 | INCI Intan Wijaya International Tbk Melaporkan
36 | MOLI Madusari Murni Indah Thk Melaporkan
37 | SRSN | Indo Acitama Thbk Melaporkan
38 | TDPM | Tridomain Performance Materials Thk Melaporkan
39 | TPIA Chandra Asri Petrochemical Melaporkan
40 | UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk Melaporkan
41 | ADMG | Polychem Indonesia Tbk Melaporkan
42 | MDKI Emdeki Utama Tbk Melaporkan
43 | AKPI Argha Karya Prima Industry Tbhk Melaporkan
44 | APLI Asiaplast Industries Tbk Melaporkan
45 | BRNA | Berlina Thk Melaporkan
46 | ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk Melaporkan
47 | FPNI Lotte Chemical Titan Tbk Melaporkan
48 | IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk Melaporkan
49 | IMPC | Impack Pratama Industri Tbk Melaporkan
50 | IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk Melaporkan
51 | PBID Panca Budi Idaman Thk Melaporkan
52 | SMKL | Satyamitra Kemas Lestari Tbk Melaporkan
53 | TALF | Tunas Alfin Tbk Melaporkan
54 | TRST | Trias Sentosa Tbk Melaporkan
55 | YPAS | Yanaprima Hastapersada Tbk Melaporkan
56 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk Melaporkan
57 | CPRO | Central Proteina Prima Tbk Melaporkan
58 | JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Tbk Melaporkan
59 | MAIN Malindo Feedmill Tbk Melaporkan
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60 | SIPD Sierad Produce Thk Melaporkan
61 | IFI Indonesia Fibreboard Industry Tbhk Melaporkan
62 | SINI Singaraja Putra Tbhk Melaporkan
63 | SULI SLJ Global Tbk Melaporkan
64 | TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk Melaporkan
65 | ALDO | Alkindo Naratama Tbk Melaporkan
66 | FASW | Fajar Surya Wisesa Thk Melaporkan
67 | INKP Indah Kiat Pulp & Paper Thk Melaporkan
68 | INRU | Toba Pulp Lestari Tbk Melaporkan
69 | KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Thk Tidak

70 | KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk Melaporkan
71 | SPMA | Suparma Tbk Melaporkan
72 | SWAT | Sriwahana Adityakarta Tbk Melaporkan
73 | TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk Melaporkan
74 | INCF Indo Komoditi Korpora Thk Melaporkan
75 | INOV Inocycle Technology Group Thk Melaporkan
76 | KMTR | Kirana Megatara Tbk Melaporkan
77 | AMIN | Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk Melaporkan
78 | GMFI | Garuda Maintenance Facility Aero Asia Thk Melaporkan
79 | KPAL | Steadfast Marine Tbk Tidak

80 | KRAH | Grand Kartech Tbk Tidak

81 | ASII Astra International Tbk Melaporkan
82 | AUTO | Astra Otoparts Thk Melaporkan
83 | BOLT | Garuda Metalindo Tbk Melaporkan
84 | BRAM | Indo Kordsa Thbk Melaporkan
85 | GDYR | Goodyear Indonesia Thk Melaporkan
86 | GJTL | Gajah Tunggal Tbk Melaporkan
87 | IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk Melaporkan
88 | INDS Indospring Tbk Melaporkan
89 | LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk Melaporkan
90 | MASA | Multistrada Arah Sarana Tbk Melaporkan
91 | NIPS Nipress Tbk Tidak

92 | PRAS | Prima Alloy Steel Universal Tbk Melaporkan
93 | SMSM | Selamat Sempurna Thk Melaporkan
94 | ARGO | Argo Pantes Tbk Melaporkan
95 | BELL | Trisula Textile Industries Tbk Melaporkan
96 | CNTX | Century Textile Industry Thk Melaporkan
97 | ERTX | Eratex Djaja Thk Melaporkan
98 | ESTI Ever Shine Tex Tbk Melaporkan
99 | HDTX | Panasia Indo Resources Tbk Melaporkan
100 | INDR Indorama Synthetics Tbhk Melaporkan
101 | MYTX | Asia Pacific Investama Thk Melaporkan
102 | PBRX | Pan Brothers Tbk Melaporkan
103 | POLY | Asia Pacific Fibers Tbk Melaporkan
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104 | POLU | Golden Flower Tbk Melaporkan
105 | RICY Ricky Putra Globalindo Thk Melaporkan
106 | SRIL Sri Rejeki Isman Thk Melaporkan
107 | SSTM | Sunson Textile Manufacture Thk Melaporkan
108 | STAR | Star Petrochem Tbk Melaporkan
109 | TFCO | Tifico Fiber Indonesia Tbk Melaporkan
110 | TRIS Trisula International Thk Melaporkan
111 | UCID Uni Charm Indonesia Tbk Melaporkan
112 | UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk Tidak

113 | ZONE | Mega Perintis Tbk Melaporkan
114 | BATA | Sepatu Bata Tbk Melaporkan
115 | BIMA Primarindo Asia Infrastructure Thk Melaporkan
116 | CCSI Communication Cable Systems Indonesia Tbhk Melaporkan
117 | IKBI Sumi Indo Kabel Tbk Melaporkan
118 | JECC | Jembo Cable Company Tbk Melaporkan
119 | KBLI KMI Wire & Cable Thk Melaporkan
120 | KBLM | Kabelindo Murni Thk Melaporkan
121 | SCCO | Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk Melaporkan
122 | VOKS | Voksel Electric Tbk Melaporkan
123 | PTSN | Sat Nusapersada Thk Melaporkan
124 | JSKY | Sky Energy Indonesia Tbhk Melaporkan
125 | SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk Melaporkan
126 | ADES | Akasha Wira International Tbk Melaporkan
127 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk Melaporkan
128 | ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk Melaporkan
129 | BTEK | Bumi Teknokultura Unggul Tbk Melaporkan
130 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Thk Melaporkan
131 | CEKA | Cahaya Kalbar Tbk Melaporkan
132 | CLEO | Sariguna Primatirta Tbhk Melaporkan
133 | COCO | Wahana Interfood Nusantara Thk Melaporkan
134 | DLTA | Delta Djakarta Tbk Melaporkan
135 | FOOD | Sentra Food Indonesia Tbk Melaporkan
136 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Melaporkan
137 | HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk Melaporkan
138 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk Melaporkan
139 | IIKP Inti Agri Resources Thk Tidak

140 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk Melaporkan
141 | KEJU | Mulia Boga Raya Tbk Melaporkan
142 | MGNA | Magna Investama Mandiri Tbk Tidak

143 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk Melaporkan
144 | MYOR | Mayora Indah Thk Melaporkan
145 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk Melaporkan
146 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk Melaporkan
147 | PSDN | Prasidha Aneka Niaga Thk Melaporkan
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148 | PSGO | Palma Serasih Tbk IPO 25 November 2019 Melaporkan
149 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk Melaporkan
150 | SKBM | Sekar Bumi Thk Melaporkan
151 | SKLT | Sekar Laut Thk Melaporkan
152 | STTP | Siantar Top Tbk Melaporkan
153 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Thk | Melaporkan
154 | BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk Melaporkan
155 | GGRM | Gudang Garam Tbk Melaporkan
156 | HMSP | Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Melaporkan
157 | ITIC Indonesian Tobacco Tbk Melaporkan
158 | RMBA | Bentoel Internasional Investama Thk Melaporkan
159 | WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk Melaporkan
160 | DVLA | Darya Varia Laboratoria Thk Melaporkan
161 | INAF Indofarma Tbk Melaporkan
162 | KAEF | Kimia Farma Tbk Melaporkan
163 | KLBF | Kalbe Farma Thk Melaporkan
164 | MERK | Merck Indonesia Tbk Melaporkan
165 | PEHA | Phapros Tbk Melaporkan
166 | PYFA | Pyridam Farma Tbk Melaporkan
167 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk Melaporkan
168 | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk Melaporkan
169 | TSPC | Tempo Scan Pacific Tbk Melaporkan
170 | KINO Kino Indonesia Tbk Melaporkan
171 | KPAS | Cottonindo Ariesta Tbk Tidak

172 | MBTO | Martina Berto Thk Melaporkan
173 | MRAT | Mustika Ratu Tbk Melaporkan
174 | TCID Mandom Indonesia Thk Melaporkan
175 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk Melaporkan
176 | CINT Chitose International Tbk Melaporkan
177 | KICI Kedaung Indah Can Thk Melaporkan
178 | LMPI Langgeng Makmur Industri Thk Melaporkan
179 | WOOD | Integra Indocabinet Thk Melaporkan
180 | HRTA | Hartadinata Abadi Tbk Melaporkan

Tidak Mempublikasikan LK -9
JUMLAH 171
Tabel 4.4 Perusahaan yang tidak menggunakan Rupiah
NO | KODE EMITEN Keterangan
1 |INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk Rupiah
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2 | SMBR | Semen Baturaja Thk Rupiah
3 | SMCB | Solusi Bangun Indonesia Tbk Rupiah
4 | SMGR | Semen Indonesia (Persero) Tbk Rupiah
5 | WTON | Wijaya Karya Beton Thk Rupiah
6 | WSBP | Waskita Beton Precast Thk Rupiah
7 | AMFG | Asahimas Flat Glass Tbk Rupiah
8 | ARNA | Arwana Citramulia Tbk Rupiah
9 | CAKK | Cahayaputra Asa Keramik Tbk Rupiah
10 | KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk Rupiah
11 | MARK | Mark Dynamics Indonesia Thk Rupiah
12 | MLIA Mulia Industrindo Tbk Rupiah
13 | TOTO | Surya Toto Indonesia Tbk Rupiah
14 | ALKA | Alakasa Industrindo Tbk Rupiah
15 | ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk Dolar
16 | BAJA | Saranacentral Bajatama Thk Rupiah
17 | BTON | Betonjaya Manunggal Tbk Rupiah
18 | CTBN | Citra Tubindo Tbk Dolar
19 | GDST | Gunawan Dianjaya Steel Tbk Rupiah
20 | INAI Indal Aluminium Industry Tbk Rupiah
21 | ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk Rupiah
22 | JKSW | Jakarta Kyoei Steel Works Tbk Rupiah
23 | KRAS | Krakatau Steel (Persero) Tbhk Dolar
24 | LION Lion Metal Works Tbk Rupiah
25 | LMSH | Lionmesh Prima Tbk Rupiah
26 | NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk Dolar
27 | PICO | Pelangi Indah Canindo Tbk Rupiah
28 | TBMS | Tembaga Mulia Semanan Thk Dolar
29 | AGlI Aneka Gas Industri Tbk Rupiah
30 | BRPT | Barito Pasific Tbk Dolar
31 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Tbk Rupiah
32 | EKAD | Ekadharma International Tbk Rupiah
33 | ETWA | Eterindo Wahanatama Tbk Rupiah
34 | INCI Intan Wijaya International Tbk Rupiah
35 | MOLI Madusari Murni Indah Tbk Rupiah
36 | SRSN | Indo Acitama Tbk Rupiah
37 | TDPM | Tridomain Performance Materials Thk Dolar
38 | TPIA Chandra Asri Petrochemical Dolar
39 | UNIC Unggul Indah Cahaya Thk Dolar
40 | ADMG | Polychem Indonesia Tbk Dolar
41 | MDKI | Emdeki Utama Tbk Rupiah
42 | AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk Rupiah
43 | APLI Asiaplast Industries Tbk Rupiah
44 | BRNA | Berlina Tbk Rupiah
45 | ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk Rupiah
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46 | FPNI Lotte Chemical Titan Tbk Dolar
47 | IGAR | Champion Pacific Indonesia Tbk Rupiah
48 | IMPC | Impack Pratama Industri Thk Rupiah
49 | IPOL Indopoly Swakarsa Industry Thk Dolar
50 | PBID Panca Budi Idaman Tbk Rupiah
51 | SMKL | Satyamitra Kemas Lestari Thk Rupiah
52 | TALF | Tunas Alfin Tbk Rupiah
53 | TRST | Trias Sentosa Tbhk Rupiah
54 | YPAS | Yanaprima Hastapersada Tbk Rupiah
55 | CPIN | Charoen Pokphand Indonesia Thk Rupiah
56 | CPRO | Central Proteina Prima Tbk Rupiah
57 | JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Tbk Rupiah
58 | MAIN | Malindo Feedmill Tbk Rupiah
59 | SIPD Sierad Produce Thk Rupiah
60 | IFII Indonesia Fibreboard Industry Thk Rupiah
61 | SINI Singaraja Putra Tbk Rupiah
62 | SULI SLJ Global Tbk Dolar
63 | TIRT Tirta Mahakam Resources Thk Rupiah
64 | ALDO | Alkindo Naratama Tbk Rupiah
65 | FASW | Fajar Surya Wisesa Thk Rupiah
66 | INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Dolar
67 | INRU | Toba Pulp Lestari Tbk Dolar
68 | KDSI Kedawung Setia Industrial Thk Rupiah
69 | SPMA | Suparma Tbk Rupiah
70 | SWAT | Sriwahana Adityakarta Tbk Rupiah
71 | TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk Dolar
72 | INCF Indo Komoditi Korpora Tbk Rupiah
73 | INOV Inocycle Technology Group Thk Rupiah
74 | KMTR | Kirana Megatara Thk Rupiah
75 | AMIN | Ateliers Mecaniques D'Indonesie Thk Rupiah
76 | GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk Dolar
77 | ASII Astra International Tbhk Rupiah
78 | AUTO | Astra Otoparts Tbhk Rupiah
79 | BOLT | Garuda Metalindo Thk Rupiah
80 | BRAM | Indo Kordsa Tbk Dolar
81 | GDYR | Goodyear Indonesia Tbk Dolar
82 | GJTL Gajah Tunggal Tbk Rupiah
83 | IMAS | Indomobil Sukses Internasional Thk Rupiah
84 | INDS Indospring Tbk Rupiah
85 | LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk Rupiah
86 | MASA | Multistrada Arah Sarana Tbk Dolar
87 | PRAS | Prima Alloy Steel Universal Tbk Rupiah
88 | SMSM | Selamat Sempurna Tbk Rupiah
89 | ARGO | Argo Pantes Tbk Dolar
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90 | BELL | Trisula Textile Industries Thk Rupiah
91 | CNTX | Century Textile Industry Thk Dolar
92 | ERTX | Eratex Djaja Thk Dolar
93 | ESTI Ever Shine Tex Tbk Dolar
94 | HDTX | Panasia Indo Resources Tbk Rupiah
95 | INDR Indorama Synthetics Tbhk Dolar
96 | MYTX | Asia Pacific Investama Tbk Rupiah
97 | PBRX | Pan Brothers Thk Dolar
98 | POLY | Asia Pacific Fibers Tbk Dolar
99 | POLU | Golden Flower Tbk Rupiah
100 | RICY | Ricky Putra Globalindo Tbk Rupiah
101 | SRIL Sri Rejeki Isman Tbk Dolar
102 | SSTM | Sunson Textile Manufacture Thk Rupiah
103 | STAR | Star Petrochem Tbk Rupiah
104 | TFCO | Tifico Fiber Indonesia Tbk Dolar
105 | TRIS Trisula International Thk Rupiah
106 | UCID | Uni Charm Indonesia Thk Rupiah
107 | ZONE | Mega Perintis Thk Rupiah
108 | BATA | Sepatu Bata Tbk Rupiah
109 | BIMA | Primarindo Asia Infrastructure Tbk Rupiah
110 | CCSI | Communication Cable Systems Indonesia Tbk Rupiah
111 | IKBI Sumi Indo Kabel Tbk Dolar
112 | JECC | Jembo Cable Company Tbk Rupiah
113 | KBLI KMI Wire & Cable Tbk Rupiah
114 | KBLM | Kabelindo Murni Tbk Rupiah
115 | SCCO | Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk Rupiah
116 | VOKS | Voksel Electric Tbk Rupiah
117 | PTSN | Sat Nusapersada Thk Dolar
118 | JSKY | Sky Energy Indonesia Tbk Rupiah
119 | SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk Rupiah
120 | ADES | Akasha Wira International Thk Rupiah
121 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Rupiah
122 | ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk Rupiah
123 | BTEK | Bumi Teknokultura Unggul Tbhk Rupiah
124 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk Rupiah
125 | CEKA | Cahaya Kalbar Tbk Rupiah
126 | CLEO | Sariguna Primatirta Tbk Rupiah
127 | COCO | Wahana Interfood Nusantara Thk Rupiah
128 | DLTA | Delta Djakarta Tbk Rupiah
129 | FOOD | Sentra Food Indonesia Thk Rupiah
130 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Thk Rupiah
131 | HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk Rupiah
132 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk Rupiah
133 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk Rupiah
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134 | KEJU | Mulia Boga Raya Tbk Rupiah
135 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk Rupiah
136 | MYOR | Mayora Indah Tbk Rupiah
137 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk Rupiah
138 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi Thk Rupiah
139 | PSDN | Prasidha Aneka Niaga Thk Rupiah
140 | PSGO | Palma Serasih Tbk IPO 25 November 2019 Rupiah
141 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk Rupiah
142 | SKBM | Sekar Bumi Tbk Rupiah
143 | SKLT | Sekar Laut Thk Rupiah
144 | STTP | Siantar Top Tbk Rupiah
145 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Thk Rupiah
146 | BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk Rupiah
147 | GGRM | Gudang Garam Tbk Rupiah
148 | HMSP | Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Rupiah
149 | ITIC Indonesian Tobacco Thk Rupiah
150 | RMBA | Bentoel Internasional Investama Thk Rupiah
151 | WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk Rupiah
152 | DVLA | Darya Varia Laboratoria Thk Rupiah
153 | INAF Indofarma Thk Rupiah
154 | KAEF | Kimia Farma Tbk Rupiah
155 | KLBF | Kalbe Farma Tbk Rupiah
156 | MERK | Merck Indonesia Thk Rupiah
157 | PEHA | Phapros Tbk Rupiah
158 | PYFA | Pyridam Farma Tbk Rupiah
159 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk Rupiah
160 | SIDO | Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk Rupiah
161 | TSPC | Tempo Scan Pacific Tbk Rupiah
162 | KINO | Kino Indonesia Thk Rupiah
163 | MBTO | Martina Berto Thk Rupiah
164 | MRAT | Mustika Ratu Tbk Rupiah
165 | TCID Mandom Indonesia Tbk Rupiah
166 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk Rupiah
167 | CINT Chitose International Tbk Rupiah
168 | KICI Kedaung Indah Can Tbk Rupiah
169 | LMPI Langgeng Makmur Industri Thk Rupiah
170 | WOOD | Integra Indocabinet Tbk Rupiah
171 | HRTA | Hartadinata Abadi Tbk Rupiah
Tidak Menggunakan Mata Uang Rupiah -31
JUMLAH 140

Tabel 4.5 Perusahaan yang tidak mendapatkan Laba
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NO | KODE EMITEN Keterangan
1 |INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk Laba
2 | SMBR | Semen Baturaja Thk Laba
3 | SMCB | Solusi Bangun Indonesia Tbk Laba
4 | SMGR | Semen Indonesia (Persero) Tbk Laba
5 | WTON | Wijaya Karya Beton Tbk Laba
6 | WSBP | Waskita Beton Precast Thk Rugi
7 | AMFG | Asahimas Flat Glass Tbk Rugi
8 | ARNA | Arwana Citramulia Tbhk Laba
9 | CAKK | Cahayaputra Asa Keramik Tbk Laba
10 | KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbhk Rugi
11 | MARK | Mark Dynamics Indonesia Thk Laba
12 | MLIA Mulia Industrindo Thk Laba
13 | TOTO | Surya Toto Indonesia Thk Rugi
14 | ALKA | Alakasa Industrindo Thk Laba
15 | BAJA | Saranacentral Bajatama Tbk Laba
16 | BTON | Betonjaya Manunggal Thk Laba
17 | GDST | Gunawan Dianjaya Steel Thk Rugi
18 | INAI Indal Aluminium Industry Tbk Laba
19 | ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Thk Laba
20 | JKSW | Jakarta Kyoei Steel' Works Tbk Rugi
21 | LION Lion Metal Works Thk Rugi
22 | LMSH | Lionmesh Prima Thk Rugi
23 | PICO Pelangi Indah Canindo Tbk Rugi
24 | AGII Aneka Gas Industri Thk Laba
25 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Tbk Laba
26 | EKAD | Ekadharma International Thk Laba
27 | ETWA | Eterindo Wahanatama Tbk Rugi
28 | INCI Intan Wijaya International Thk Laba
29 | MOLI Madusari Murni Indah Tbk Laba
30 | SRSN | Indo Acitama Tbk Laba
31 | MDKI Emdeki Utama Tbk Laba
32 | AKPI Argha Karya Prima Industry Tbhk Laba
33 | APLI Asiaplast Industries Tbk Rugi
34 | BRNA | Berlina Tbk Rugi
35 | ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk Laba
36 | IGAR | Champion Pacific Indonesia Tbk Laba
37 | IMPC | Impack Pratama Industri Tbk Laba
38 | PBID Panca Budi Idaman Tbk Laba
39 | SMKL | Satyamitra Kemas Lestari Tbk Laba
40 | TALF | Tunas Alfin Tbk Laba
41 | TRST | Trias Sentosa Tbk Laba
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42 | YPAS | Yanaprima Hastapersada Tbk Rugi
43 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk Laba
44 | CPRO | Central Proteina Prima Tbk Rugi
45 | JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Thk Laba
46 | MAIN Malindo Feedmill Tbk Rugi
47 | SIPD Sierad Produce Thk Laba
48 | IFlI Indonesia Fibreboard Industry Tbhk Laba
49 | SINI Singaraja Putra Tbhk Laba
50 | TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk Rugi
51 | ALDO | Alkindo Naratama Tbk Laba
52 | FASW | Fajar Surya Wisesa Thk Laba
53 | KDSI Kedawung Setia Industrial Thk Laba
54 | SPMA | Suparma Tbk Laba
55 | SWAT | Sriwahana Adityakarta Tbk Rugi
56 | INCF Indo Komoditi Korpora Thk Rugi
57 | INOV Inocycle Technology Group Thk Rugi
58 | KMTR | Kirana Megatara Tbk Laba
59 | AMIN | Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk Rugi
60 | ASII Astra International Thk Laba
61 | AUTO | Astra Otoparts Thk Rugi
62 | BOLT | Garuda Metalindo Tbk Rugi
63 | GJTL | Gajah Tunggal Tbk Laba
64 | IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk Rugi
65 | INDS Indospring Thk Laba
66 | LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk Laba
67 | PRAS | Prima Alloy Steel Universal Thk Rugi
68 | SMSM | Selamat Sempurna Tbk Laba
69 | BELL | Trisula Textile Industries Tbk Rugi
70 | HDTX | Panasia Indo Resources Thk Rugi
71 | MYTX | Asia Pacific Investama Tbk Rugi
72 | POLU | Golden Flower Thk Rugi
73 | RICY Ricky Putra Globalindo Thk Rugi
74 | SSTM | Sunson Textile Manufacture Thk Rugi
75 | STAR | Star Petrochem Tbk Laba
76 | TRIS Trisula International Thk Rugi
77 | UCID Uni Charm Indonesia Tbk Laba
78 | ZONE | Mega Perintis Tbk Rugi
79 | BATA | Sepatu Bata Thk Rugi
80 | BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk Rugi
81 | CCsl Communication Cable Systems Indonesia Tbk Laba
82 | JECC | Jembo Cable Company Tbk Rugi
83 | KBLI KMI Wire & Cable Tbk Rugi
84 | KBLM | Kabelindo Murni Tbk Rugi
85 | SCCO | Supreme Cable Manufacturing Corporation Thk Laba
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86 | VOKS | Voksel Electric Tbk Rugi
87 | JSKY | Sky Energy Indonesia Tbk Rugi
88 | SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk Laba
89 | ADES | Akasha Wira International Thk Laba
90 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Laba
91 | ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk Rugi
92 | BTEK | Bumi Teknokultura Unggul Tbk Rugi
93 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk Laba
94 | CEKA | Cahaya Kalbar Tbk Laba
95 | CLEO | Sariguna Primatirta Tbk Laba
96 | COCO | Wahana Interfood Nusantara Thk Laba
97 | DLTA | Delta Djakarta Thk Laba
98 | FOOD | Sentra Food Indonesia Thk Rugi
99 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Laba
100 | HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk Laba
101 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk Laba
102 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Laba
103 | KEJU | Mulia Boga Raya Tbk Laba
104 | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk Laba
105 | MYOR | Mayora Indah Tbhk Laba
106 | PANI Pratama Abadi Nusa Industri Thk Rugi
107 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk Rugi
108 | PSDN | Prasidha Aneka Niaga Thk Rugi
109 | PSGO | Palma Serasih Tbk IPO 25 November 2019 Rugi
110 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk Laba
111 | SKBM | Sekar Bumi Thk Laba
112 | SKLT | Sekar Laut Tbk Laba
113 | STTP | Siantar Top Thk Laba
114 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Thk Laba
115 | BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk Laba
116 | GGRM | Gudang Garam Thk Laba
117 | HMSP | Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Laba
118 | ITIC Indonesian Tobacco Thk Rugi
119 | RMBA | Bentoel Internasional Investama Tbk Rugi
120 | WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk Laba
121 | DVLA | Darya Varia Laboratoria Tbk Laba
122 | INAF Indofarma Tbk Rugi
123 | KAEF | Kimia Farma Tbk Laba
124 | KLBF | Kalbe Farma Tbk Laba
125 | MERK | Merck Indonesia Tbk Laba
126 | PEHA | Phapros Tbk Laba
127 | PYFA | Pyridam Farma Thk Laba
128 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk Laba
129 | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk Laba
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130 | TSPC | Tempo Scan Pacific Tbk Laba
131 | KINO Kino Indonesia Tbk Laba
132 | MBTO | Martina Berto Tbk Rugi
133 | MRAT | Mustika Ratu Thk Rugi
134 | TCID Mandom Indonesia Thk Rugi
135 | UNVR | Unilever Indonesia Thk Laba
136 | CINT Chitose International Thk Rugi
137 | KICI Kedaung Indah Can Thk Rugi
138 | LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk Rugi
139 | WOOD | Integra Indocabinet Tbk Laba
140 | HRTA | Hartadinata Abadi Tbhk Laba
Tidak Mendapatkan Laba -55
JUMLAH 85
Tabel 4.6 Perusahaan yang tidak memiliki Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Publik
NO | KODE EMITEN Keterangan
1 |INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk Tidak
2 | SMBR | Semen Baturaja Tbk Tidak
3 | SMCB | Solusi Bangun Indonesia Tbk Tidak
4 | SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk Tidak
5 | WTON | Wijaya Karya Beton Tbk Ada
6 | ARNA | Arwana Citramulia Tbk Ada
7 | CAKK | Cahayaputra Asa Keramik Tbk Ada
8 | MARK | Mark Dynamics Indonesia Tbk Ada
9 | MLIA Mulia Industrindo Thk Tidak
10 | ALKA | Alakasa Industrindo Thk Tidak
11 | BAJA | Saranacentral Bajatama Tbk Tidak
12 | BTON | Betonjaya Manunggal Tbk Tidak
13 | INAI Indal Aluminium Industry Tbk Ada
14 | ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbhk Tidak
15 | AGII Aneka Gas Industri Thk Ada
16 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Thk Ada
17 | EKAD | Ekadharma International Tbk Tidak
18 | INCI Intan Wijaya International Tbk Tidak
19 | MOLI Madusari Murni Indah Thk Ada
20 | SRSN | Indo Acitama Tbk Ada
21 | MDKI Emdeki Utama Tbk Ada
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22 | AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk Ada
23 | ESIP Sinergi Inti Plastindo Thk Ada
24 | IGAR | Champion Pacific Indonesia Thk Tidak
25 | IMPC | Impack Pratama Industri Tbk Ada
26 | PBID Panca Budi Idaman Tbk Ada
27 | SMKL | Satyamitra Kemas Lestari Thk Ada
28 | TALF | Tunas Alfin Tbk Tidak
29 | TRST | Trias Sentosa Thk Ada
30 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk Tidak
31 | JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tidak
32 | SIPD Sierad Produce Tbk Tidak
33 | IFI Indonesia Fibreboard Industry Thk Ada
34 | SINI Singaraja Putra Tbk Tidak
35 | ALDO | Alkindo Naratama Thbk Ada
36 | FASW | Fajar Surya Wisesa Tbk Tidak
37 | KDSI Kedawung Setia Industrial Thk Tidak
38 | SPMA | Suparma Tbk Tidak
39 | KMTR | Kirana Megatara Tbk Tidak
40 | ASII Astra International Thk Ada
41 | GJTL | Gajah Tunggal Thk Ada
42 | INDS Indospring Tbhk Ada
43 | LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk Tidak
44 | SMSM | Selamat Sempurna Thk Ada
45 | STAR | Star Petrochem Tbk Tidak
46 | UCID Uni Charm Indonesia Tbk Tidak
47 | CCsl Communication Cable Systems Indonesia Tbhk Tidak
48 | SCCO | Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk Tidak
49 | SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk Ada
50 | ADES | Akasha Wira International Thk Tidak
51 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Tidak
52 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Thk Tidak
53 | CEKA | Cahaya Kalbar Thk Tidak
54 | CLEO | Sariguna Primatirta Tbk Tidak
55 | COCO | Wahana Interfood Nusantara Thk Tidak
56 | DLTA | Delta Djakarta Tbhk Tidak
57 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Tbk Ada
58 | HOKI Buyung Poetra Sembada Thk Ada
59 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tidak
60 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk Ada
61 | KEJU | Mulia Boga Raya Thk Tidak
62 | MLBI Multi Bintang Indonesia Thk Tidak
63 | MYOR | Mayora Indah Thk Ada
64 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk Tidak
65 | SKBM | Sekar Bumi Tbk Ada
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66 | SKLT | Sekar Laut Tbk Ada
67 | STTP | Siantar Top Tbk Ada
68 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Thk Ada
69 | BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk Tidak
70 | GGRM | Gudang Garam Tbk Ada
71 | HMSP | Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Tidak
72 | WIM Wismilak Inti Makmur Tbk Tidak
73 | DVLA | Darya Varia Laboratoria Tbk Tidak
74 | KAEF | Kimia Farma Tbk Tidak
75 | KLBF Kalbe Farma Tbk Tidak
76 | MERK | Merck Indonesia Tbk Tidak
77 | PEHA | Phapros Tbk Ada
78 | PYFA | Pyridam Farma Tbk Tidak
79 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk Tidak
80 | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk Tidak
81 | TSPC | Tempo Scan Pacific Thk Tidak
82 | KINO Kino Indonesia Tbk Ada
83 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk Tidak
84 | WOOD | Integra Indocabinet Tbk Tidak
85 | HRTA | Hartadinata Abadi Tbk Ada
Tidak memiliki KM, Kl dan KP -50
JUMLAH 35
Tabel 4.7 Outlier
NO | KODE EMITEN Keterangan
1 | WTON | Wijaya Karya Beton Tbk Tidak
2 | ARNA | Arwana Citramulia Tbk Tidak
3 | CAKK | Cahayaputra Asa Keramik Tbk Tidak
4 | MARK | Mark Dynamics Indonesia Thk Tidak
5 | INAI Indal Aluminium Industry Thk Tidak
6 | AGII Aneka Gas Industri Thk Tidak
7 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Tbk Tidak
8 | MOLI Madusari Murni Indah Tbk Tidak
9 | SRSN | Indo Acitama Tbk Tidak
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10 | MDKI Emdeki Utama Tbk Tidak
11 | AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk Tidak
12 | ESIP Sinergi Inti Plastindo Thk Tidak
13 | IMPC | Impack Pratama Industri Thk Tidak
14 | PBID Panca Budi Idaman Tbk Tidak
15 | SMKL | Satyamitra Kemas Lestari Thk Tidak
19 | TRST | Trias Sentosa Thk Tidak
17 | IFN Indonesia Fibreboard Industry Thk Tidak
18 | ALDO | Alkindo Naratama Tbk Tidak
19 | ASII Astra International Thk Tidak
20 | GJTL | Gajah Tunggal Tbk Tidak
21 | INDS Indospring Thk Tidak
22 | SMSM | Selamat Sempurna Tbk Tidak
23 | SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk Outlier
24 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Thk Tidak
25 | HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk Tidak
26 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Tidak
27 | MYOR | Mayora Indah Tbk Tidak
28 | SKBM | Sekar Bumi Thk Tidak
29 | SKLT | Sekar Laut Tbhk Tidak
30 | STTP | Siantar Top Thk Tidak
31 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk Outlier
32 | GGRM | Gudang Garam Thk Tidak
33 | PEHA | Phapros Tbk Tidak
34 | KINO Kino Indonesia Tbk Tidak
35 | HRTA | Hartadinata Abadi Thk Tidak
Outlier -2
JUMLAH SAMPEL 33
B. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif mengemukakan deskripsi data dari semua variabel
yang ada dalam penelitian ini. Variabel independen meliputi kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan kepemilikan publik, sedangkan
variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Statistik deskriptif pada penelitian
ini mencakup jumlah sambel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel

4.2 berikut:




Tabel 4.8 Statistik Deskriptif
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Keterangan N Minimum | Maksimum Mean Std. Dev.
Kepemilikan Manajerial 99 0.00 0.45 | 0.090404 | 0.108175
Kepemilikan Institusional 99 0.14 0.90 | 0.642222 | 0.172097
Kepemilikan Publik 99 0.05 0.50 | 0.236162 | 0.124857
Nilai Perusahaan 99 0.20 7.80 | 1.698384 | 1.626601

C.

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

Dari tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif diatas, didapatkan informasi
bahwa variabel independen vyaitu kepemilikan manajerial memiliki nilai
terendah 0.00 dan nilai tertinggi 0.45. Untuk nilai mean atau rata-rata sebesar
0.090404 dengan standar deviasi sebesar 0.108175. Variabel kepemilikan
institusional memiliki nilai terendah 0.14 dan nilai tertinggi 0.90 dengan nilai
rata-rata sebesar 0.642222 dan standar deviasi sejumlah 0.172097. Variabel
kepemilikan publik memiliki nilai terendah 0.05 dan nilai tertinggi 0.50 dengan
nilai rata-rata 0.236162 dan standar deviasi sebesar 0.124857. Untuk
Variabel dependen yaitu nilai perusahaan memiliki nilai terendah 0.20 dengan
nilai tertinggi sebesar 7.80 sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 1.698384

dan standar deviasinya sebesar 1.626601.

Analisis Model Estimasi Data Panel

Model estimasi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect
Model (REM). Berikut hasil uji ketiga model tersebut:
1. Common Effect Model (CEM)

Tabel 4.9 Hasil Uji Common Effect Model



Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Method: Panel Least Squares

Date: 05/18/23 Time: 10:50

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 33

Total panel (balanced) observations: 99

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.964889 1.954827 0.493593 0.6227
KEPEMILIKAN _MANAJERIAL 1.665987 2.813442 0.592152 0.5552
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL  0.879885 2.071051 0.424850 0.6719

KEPEMILIKAN_PUBLIK 0.075377 2.067759 0.036453 0.9710
R-squared 0.006119 Mean dependent var 1.698384
Adjusted R-squared -0.025267 S.D. dependent var 1.626601
S.E. of regression 1.647022  Akaike info criterion 3.875380
Sum squared resid 257.7048  Schwarz criterion 3.980233
Log likelihood -187.8313 Hannan-Quinn criter. 3.917804
F-statistic 0.194960 Durbin-Watson stat 0.447060
Prob(F-statistic) 0.899598

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

2. Fixed Effect Model (FEM)

Tabel 4.10 Hasil Uji Fixed Effect Model

Dependent Variable: NILAIl PERUSAHAAN
Method: Panel Least Squares

Date: 05/18/23 Time: 10:53

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 33

Total panel (balanced) observations: 99

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C -16.26371 5.853913  -2.778263 0.0072
KEPEMILIKAN_MANAJERIAL 25.40764 10.68395 2.378114 0.0204
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL  16.37398 6.455432 2.536465 0.0137
KEPEMILIKAN PUBLIK 21.80459 6.111450 3.567826 0.0007

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.852557 Mean dependent var 1.698384
Adjusted R-squared 0.770644 S.D. dependent var 1.626601
S.E. of regression 0.778998  Akaike info criterion 2.613670
Sum squared resid 38.23074  Schwarz criterion 3.557350
Log likelihood -93.37666 Hannan-Quinn criter. 2.995484
F-statistic 10.40809 Durbin-Watson stat 2.444905
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

3. Random Effect Model (REM)

Tabel 4.11 Hasil Uji Random Effect Model
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Dependent Variable: NILAl PERUSAHAAN

Date: 05/18/23 Time: 10:55

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 33

Total panel (balanced) observations: 99

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.758151 2.831790 -0.973996 0.3325
KEPEMILIKAN_MANAJERIAL 5.998839 4.119243 1.456297 0.1486
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL  4.245592 2.994029 1.418020 0.1595
KEPEMILIKAN PUBLIK 5.028768 2.982660 1.686001 0.0951
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.490352 0.7854
Idiosyncratic random 0.778998 0.2146
Weighted Statistics
R-squared 0.029067 Mean dependent var 0.490677
Adjusted R-squared -0.001594 S.D. dependent var 0.810575
S.E. of regression 0.811220 Sum squared resid 62.51747
F-statistic 0.948006 Durbin-Watson stat 1.709370
Prob(F-statistic) 0.420721
Unweighted Statistics
R-squared -0.055630 Mean dependent var 1.698384
Sum squared resid 273.7158 Durbin-Watson stat 0.390425

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

D. Pemilihan Regresi Data Panel

52

Pemilihan regresi data panel dilakukan untuk menentukan model estimasi

data panel yang akan digunakan, dalam hal ini digunakan tiga pengujian yaitu

Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier. Uji Chow digunakan

untuk menentukan model yang akan digunakan antara Common Effect Model

(CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Uji Hausman digunakan untuk

menentukan model antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect

Model (REM). Sedangkan untuk Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk

menentukan model yang akan dipilih antara Random Effect Model (REM)

atau Common Effect Model (CEM).

1. Uji Chow

Tabel 4.12 Hasil Uji Chow
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Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 11.302148 (32,63) 0.0000
Cross-section Chi-square 188.909294 32 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Method: Panel Least Squares
Date: 05/18/23 Time: 11:03
Sample: 2019 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 99
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.964889 1.954827 0.493593 0.6227
KEPEMILIKAN MANAJERIAL 1.665987 2.813442 0.592152 0.5552
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL  0.879885 2.071051 0.424850 0.6719
KEPEMILIKAN PUBLIK 0.075377 2.067759 0.036453 0.9710
R-squared 0.006119 Mean dependent var 1.698384
Adjusted R-squared -0.025267 S.D. dependent var 1.626601
S.E. of regression 1.647022 Akaike info criterion 3.875380
Sum squared resid 257.7048 Schwarz criterion 3.980233
Log likelihood -187.8313 Hannan-Quinn criter. 3.917804
F-statistic 0.194960 Durbin-Watson stat 0.447060
Prob(F-statistic) 0.899598

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa nilai Statistic Cross-

section Chi-square sebesar 188,909294 dengan nilai Probability 0,0000.

Dalam hal ini jika nilai Probability lebih besar dari 0,05 maka yang dipilih

adalah Common Effect Model (CEM), sedangkan apabila nilai Probability

lebih kecil dari 0,05 maka yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

Sehingga dalam uji Chow ini, model yang dipilih adalah Fixed Effect

Model (FEM).

2. Uji Hausman

Tabel 4.13 Hasil Uji Hausman
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Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Testtross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 11.021821 3 0.0116

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

KEPEMILIKAN_MANAJERIAL  25.407644 5.998839 97.178535 0.0490
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL 16.373979 4.245592  32.708391 0.0339
KEPEMILIKAN_PUBLIK 21.804593 5.028768 28.453566 0.0017

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: NILAlL PERUSAHAAN
Method: Panel Least Squares

Date: 05/18/23 Time: 11:05

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 33

Total panel (balanced) observations: 99

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -16.26371 5.853913 -2.778263 0.0072
KEPEMILIKAN MANAJERIAL 25.40764 10.68395 2.378114 0.0204
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL  16.37398 6.455432 2.536465 0.0137
KEPEMILIKAN PUBLIK 21.80459 6.111450 3.567826 0.0007

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.852557 Mean dependent var 1.698384
Adjusted R-squared 0.770644  S.D. dependent var 1.626601
S.E. of regression 0.778998 Akaike info criterion 2.613670
Sum squared resid 38.23074 Schwarz criterion 3.557350
Log likelihood -93.37666 Hannan-Quinn criter. 2.995484
F-statistic 10.40809 Durbin-Watson stat 2.444905
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji Hausman nilai distribusi statistik Chi-
Square adalah sebesar 11,021821 dengan nilai Probability 0,0116. Dalam
hal ini jika nilai Probability lebih besar dari 0,05 maka yang dipilih adalah
Random Effect Model (REM), sedangkan apabila nilai Probability lebih
kecil dari 0,05 maka yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).
Sehingga dalam uji Hausman ini, model yang dipilih adalah Fixed Effect
Model (FEM).

3. Uji Lagrange Multiplier
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Uji Lagrange Multiplier dalam penelitian ini tidak dilakukan, karena
pada uji Chow dan Uji Hausman menunjukkan bahwa model yang dipilih
adalah Fixed Effect Model (FEM). Sedangkan Uji Lagrange Multiplier
dilakukan untuk membandingkan kemudian memilih model yang terbaik

antara Random Effect Model (REM) atau Common Effect Model (CEM).

E. Uji Normalitas
Uji normalitas dirancang untuk menentukan apakah variabel independen
dan dependen mengikuti distribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji

normalitas EViews 12 SV diperoleh hasil sebagai berikut:

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

30

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2021
Observations 99

25

20

15 Fg
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] 2
. E.I.
-1.0 0.0
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Mean 2.76e-17
Median -0.030651
Maximum 2.410478
Minimum -1.633929
Std. Dev. 0.624588
Skewness 1.071627

Il Kurtosis 6.177699
.I - - [ I

Jarque-Bera
L5 20 25 | piabiity  0.000000

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

Gambar 4.1 menunjukkan hasil uji normalitas dengan nilai Probability
sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari taraf Signifikansi atau Probability yang
telah ditetapkan yaitu 0,05 (0,000000 < 0,05) yang berarti data tidak
berdistribusi normal yang berdampak pada model yang tidak bisa
memprediksi hasil secara akurat. Untuk memperbaiki masalah tersebut perlu
dilakukan teknik tertentu untuk memperbaiki data. Menurut Santoso (2017),

data yang tidak berdistribusi secara normal dapat diatasi dengan melakukan
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transformasi data yaitu mengubah data ke bentuk logaritma, natural atau
kebentuk lainnya, kemudian dilakukan pengujian kembali. Hasil uji normalitas
setelah dilakukan transformasi data dalam bentuk logaritma dapat dilihat

pada gambar berikut:

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Setelah Ditransformasi

' Series: Standardized Residuals
10 Sample 2019 2021
Observations 99
: T
Mean 1.77e-17
! Median -0.025314
6 fi Maximum 0.816316
4 i | ‘ .! Minimum -0.561271
| | Std. Dev. 0.265744
Skewness 0.522179
0 B 4 . || E Jarque-Bera  4.633671
-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 Probability 0.098585

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, hasil uji normalitas setelah transformasi
data menunjukkan nilai Probability atau Signifikansi sebesar 0,098585 yang
lebih besar dari taraf signifikansi atau probability yaitu 0,05 (0,098558 > 0,05).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan
kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan. Hasil regresi linier berganda

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Dependent Variable: LOGNILAI PERUSAHAAN
MethodT Panel Least Squares

Date: 05/18/23 Time: 11:26

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 33

Total panel (balanced) observations: 99

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -8.391026 2.490667  -3.368988 0.0013
KEPEMILIKAN_MANAJERIAL 11.81412 4.545703 2.598964 0.0116
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL  7.925907 2.746595 2.885721 0.0053
KEPEMILIKAN_PUBLIK 10.12647 2.600241 3.894434 0.0002

Sumber: Hasil olah data EViews 12 SV, 2023

Persamaan regresi:

Y=-8,391 + 11,814X1 + 7,925X2 + 10,126X3

Dari persamaan regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar -8,391 sehingga jika kepemilikan manajerial (X1),
kepemilikan institusional (X2) dan kepemilikan publik (X3) nilainya adalah
0, maka nilai perusahaan (Y) adalah -8,391, artinya jika nilai X1, X2, X3
turun maka nilai Y juga akan turun.

2. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial (b;) sebesar
11,184 menunjukkan kepemilikan manajerial memiliki arah positif
signifikan terhadap nilai perusahaan.

3. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan institusional (b,) sebesar
7,925 menunjukkan kepemilikan institusional memiliki arah positif
signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan publik (bs) sebesar 10,126
menunjukkan kepemilikan publik memiliki arah positif signifikan terhadap

nilai perusahaan.
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G. Uji Hipotesis

Uji t atau uji parsial digunakan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan kepemilikan publik secara parsial
terhadap nilai perusahaan yang dapat dilihat dari besarnya nilai t hitung
terhadap t tabel dengan uji 2 sisi.

Ketentuan penerimaan pada uji t yaitu dengan nilai Probability (<0,05)
maka hipotesis diterima. Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Uiji hipotesis kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan
Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan didapat t
hitung 2,598964 lebih besar dari t tabel 1,985251 dengan nilai Probability

0,01 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis penelitian ini diterima,

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif secara parsial

terhadap nilai perusahaan.
b. Uiji hipotesis kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan didapat

t hitung 2.885721 lebih besar dari t tabel 1,985251 dengan nilai

Probabilily 0,00 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis penelitian ini

diterima, bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif secara

parsial terhadap nilai perusahaan.
c. Uji hipotesis kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan
Pengaruh kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan didapat t
hitung 3,894434 lebih besar dari t tabel 1,985251 dengan nilai Probability

0,00 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis penelitian ini diterima,
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bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif secara parsial terhadap

nilai perusahaan.

H. Pembahasan
1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori
keagenan (agency theory) bahwa dalam hubungan keagenan sering
terjadi konflik keagenan (agency problem). Konflik keagenan ini terjadi
karena manajer dan pemegang saham memiliki kepentingan yang
berbeda antara satu sama lain. Salah satu cara untuk mensejajarkan
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham adalah dengan
adanya kepemilikan manajerial. Jika perusahaan mengalami peningkatan
nilai perusahaan maka akan menguntungkan manajer dan sebaliknya jika
perusahaan mengalami kerugian atau penurunan nilai perusahaan maka
manajer juga menanggung kerugian tersebut sebagai akibat dari
pengambilan keputusan yang salah. Hal ini menjadi motivasi manajemen
untuk lebih cenderung mementingkan kepentingan pemegang saham
yang pada dasarnya adalah dirinya sendiri.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal ini menunjukkan
bahwa nilai perusahaan akan naik secara proporsional dengan tingkat
kepemilikan manajemen yang dimiliki perusahaan. Memenuhi keinginan

pemegang saham perusahaan merupakan tanggung jawab manajemen,
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termasuk dirinya, hal ini menjadi indikator bahwa semakin banyak
kepemilikan manajerial yang dimiliki perusahaan, maka semakin agresif
manajemen dalam upayanya untuk meningkatkan kinerja perusahaan
(Melinda, 2011; Soestio, 2010).

Kepemilikan manajemen menjadi indikator pendorong kualitas
manajemen, karena manajer akan merasa memiliki suara di perusahaan
dan bertanggung jawab atas setiap pilihan yang dibuat, serta jumlah
saham yang mereka miliki, kepemilikan manajerial akan meningkatkan
kinerja manajemen. Dengan peningkatan kinerja manajemen, hal ini pada
akhirnya akan berpengaruh pada peningkatan nilai perusahaan (Adri et
al, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi dan Abundanti (2019), Fana dan Prena (2021) dan Sari dan
Wulandari (2021), bahwa kepemilikan manajemen memiliki pengaruh

yang menguntungkan dan cukup besar terhadap nilai suatu perusahaan.

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori agensi
Wahidahwati (2001), bahwa kepemilikan institusional adalah lembaga
yang cenderung memberikan pengawasan kepada pihak manajerial.
Kepemilikan institusional memiliki peranan yang cukup besar dalam
meminimalisir konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham

(Jensen dan Meckling, 1976). Dengan adanya kepemilikan institusional
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dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja
manajerial bagi setiap keputusan yang akan diambil. Hal ini disebabkan
karena keikutsertaan investor institusional dalam strategi pengambilan
keputusan sehingga sulit bagi manajer untuk melakukan tindakan
oportunistik. Dengan kata lain manajer akan lebih efektif dalam
mengelolah perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan dengan
pengawasan dan pemantauan yang ketat oleh investor institusional.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai perusahaan akan dipengaruhi dan akan tumbuh sebanding
dengan nilai kepemilikan institusional perusahaan. Selain itu, pemegang
saham institusional akan melakukan upaya yang baik untuk
meningkatkan nilai perusahaan mereka untuk memaksimalkan laba atas
investasi mereka (Haruman, 2008).

Shleifer dan Vishny dalam Barnai dan Rubin (2005), berpendapat
bahwa kepemilikan pemegang saham institusional dengan kepemilikan
saham yang substansial memiliki insentif untuk memantau dan
mengawasi pengambilan keputusan perusahaan. Kekuatan untuk
berbicara dan dorongan untuk memaksimalkan peningkatan nilai
perusahaan akan lebih besar dengan kepemilikan institusional yang besar
(Arbi, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Darmayanti et al (2018), Asnawi et al (2019) dan Purba (2021) bahwa
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap nilai suatu

perusahaan.
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3. Pengaruh kepemilikan publik terhadap nilai perusahaan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kepemilikan publik berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa kepemilikan variabel kepemilikan publik berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori keagenan, bahwa
agar bisnis dapat mewujudkan tujuan utamanya, Vyaitu untuk
meningkatkan nilainya, organisasi perlu memiliki akses ke modal yang
berasal dari dalam dan luar perusahaan. Memperoleh dana dari sumber
luar dapat dilakukan melalui penjualan saham publik. Intervensi
kepemilikan publik dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik
juga akan menyebabkan kenaikan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini - - membuktikan bahwa kepemilikan publik
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan adanya kepemilikan publik dalam struktur kepemilikan
saham dalam perusahaan, manajer akan memiliki potensi yang lebih
besar untuk menjadi target kontrol, intervensi, atau jenis tindakan
disipliner lainnya dalam struktur kepemilikan perusahaan yang melibatkan
keterlibatan masyarakat. Artinya, proporsi saham yang dimiliki oleh publik
di korporasi dapat berpengaruh pada pilihan strategis yang dibuat oleh
perusahaan yang pada akhirnya berdampak terhadap kenaikan nilai
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
studi Purba (2021) dan Dewi et al (2022), yang menemukan bahwa

kepemilikan publik meningkatkan nilai perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh
struktur kepemilikan terhadap nilai bisnis yang meliputi kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik. Sampel
penelitian ini terdiri dari 99 data observasi dari 33 perusahaan manufaktur
yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BE!) selama periode tiga
tahun dari 2019 hingga 2021.

Berdasarkan penelitian dan analisis data, didapatkan sebuah kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan Hal ini menunjukkan bahwa persentase kepemilikan manajerial
yang tinggi akan membuat manajer lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan untuk menghindari kerugian, hal ini akan berdampak terhadap
kenaikan harga saham suatu perusahaan sejalan dengan peningkatan nilai
perusahaan.

2. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mampu
menjadi bagian dari pengawas ataupun pemantau dari setiap keputusan yang
diambil oleh manajer melalui investasinya yang cukup besar dalam

perusahaan.
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3. Kepemilikan publik memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran kepemilikan publik dalam
struktur kepemilikan saham perusahaan meningkatkan kemungkinan bagi
manajer untuk menjadi sasaran kontrol, intervensi, atau tindakan disipliner
lainnya di perusahaan yang melibatkan keterlibatan masyarakat. Sehingga
hal ini akan berpengaruh terhadap pemilihan strategi yang akan dibuat oleh
perusahaan.
B. Saran
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperiuas indikator struktur
kepemilikan perusahaan seperti kepemilikan individual, kepemilikan asing
dan kepemilikan keluarga sehingga menggambarkan secara keseluruhan
struktur kepemilikan dalam perusahaan.

2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan satu periode
penelitian yaitu tahun 2022 sehingga mendapatkan hasil penelitian yang

lebih akurat.



65

DAFTAR PUSTAKA

Amaliyah, F., dan Herwiyanti, E. 2020. Pengaruh Keputusan Investasi, Ukuran
Perusahaan, Keputusan Pendanaan dan Kebijakan Deviden terhadap
Nilai Perusahaan Sektor Pertambangan. Jurnal Penelitian Ekonomi dan
Bisnis, 5(1), 39-51.

Asnawi, A., lbrahim, R., dan Saputra, M. 2019. Pengaruh Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Kebijakan Hutang terhadap
Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia). JPED  (Jurnal  Perspektif  Ekonomi
Darussalam), 5(1), 70-83.

Astini, N. L. P. N. Y., Rustiarini, N. W., dan Dewi, N. P. S. 2022. Kinerja
Lingkungan (Proper), Kinerja Keuangan, Kepemilikan Asing,
Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Publik terhadap Nilai
Perusahaan. Kumpulan Hasil Riset Mahasiswa Akuntansi
(KHARISMA), 4(3), 134-146.

Ayu, P. C., dan Sumadi, N. K. 2019. Pengaruh Kepemilikan Institusional dan
Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan. Widya Akuntansi
dan Keuangan, 1(1), 87-104.

Azizah, N. H. N. 2020. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan (Studi
Kasus pada Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia). Jurnal Ekobis Dewantara, 2(3).

Dewi, K. R. C., dan Sanica, |I. G. 2017. Pengaruh Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajerial, dan Pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal limiah Akuntansi dan
Bisnis, 2(1), 231-246.

Darmayanti, F. E., dan Sanusi, F. 2018. Pengaruh Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional dan Kebijakan Hutang terhadap Nilai
Perusahaan. Sains: Jurnal Manajemen dan Bisnis, 11(1).

Damayanti, N. P. W. P., dan Suartana, |. W. 2014. Pengaruh Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional pada Nilai Perusahaan. E-
Jurnal Akuntansi, 9(3), 575-590.

Dewi, L. S., dan Abundanti, N. 2019. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas,
Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai
Perusahaan. E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 8(10), 6099.



66

Dewi, I. A. P., Merawati, L. K., dan Yuliastuti, I. A. N. 2022. Pengaruh Struktur
Modal Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Pemerintah dan
Kepemilikan Publik terhadap Nilai Perusahaan. Kumpulan Hasil Riset
Mahasiswa Akuntansi (KHARISMA), 4(1), 322-329.

Fana, A. A. A. A, dan Prena, G. D. 2021. Pengaruh Corporate Social
Responsibility, Good Corporate Governance dan Kepemilikan
Manajerial terhadap Nilai Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020. Jurnal limiah Akuntansi Dan
Bisnis, 6(2), 17-29.

Haruman, T. 2008. Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Keputusan
Keuangan dan Nilai Perusahaan. Simposium Nasional Akuntansi XI,
Pontianak.

Nurvianda, G., Yuliani, dan Ghasarma, R. 2018. Pengaruh Keputusan Investasi,
Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan.
Jurnal Manajemen Dan Bisnis Sriwijaya, 16(3), 165-177.

Purba, I. 2021. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
Kepemilikan Publik terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
Properti dan Real Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2018. Jurnal Riset Akuntansi & Keuangan, 18-29.

Ramly. 2022. Pengaruh Political Connections, Partial State Ownership dan
Dominant Owners terhadap Nilai Perusahaan dengan Kualitas Laba
sebagai Variabel Mediasi. Disertasi, Program Doktor Iimu Ekonomi dan
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar Unpublished

Rudianti, W., Pratama, Y. A., dan Sugiarti, A. 2020. Pengaruh Corporate Social
Responsibility, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
Kepemilikan Publik terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Riset Keuangan
dan Akuntansi, 6(2).

Sari, D. M., dan Wulandari, P. P. 2021. Pengaruh Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajerial dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai
Perusahaan. TEMA, 22(1), 1-18.

Tambalean, F. A. K., Manossoh, H., dan Runtu, T. 2018. Pengaruh Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI. Going
Concern: Jurnal Riset Akuntansi, 13(04).

Wida, N. P., dan Suartana, I. W. 2014. Pengaruh Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Nilai Perusahaan. E-Jurnal Akuntansi
Universitas Udayana, 9(3), 575-590.

Yunitasari, D. 2014. Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial
dan Agency Cost terhadap Kebijakan Hutang pada Sektor Otomotif
yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2012. Doctoral
dissertation, Universitas Widyatama.



67



LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

Bukti Pengolahan Data Statistik

72 icws. = & x

« ), Untitled | New Page |

UJI STATISTIK DESKRIPTIF

‘ P L e
T

View, e sroege] Daalinjc] sra]

Rerge: 20132021x33 — §90bs - - % F
Samole:2092021 - okt L .. 'om

€

® thow

@ crossid

A dateid

15 housman

pamilian_insituscas

pamiil<an_manajeral 14951
,,"'i:"‘_','"m-"‘""_l 20 ’ 600200 ‘o:dzsz
|_parusahaan 4

23 38000
1837740

FRREE

T
l'I
i

=]
8
2
2]
"
@ normaliias_swal
"
=]
®
®
®

e
i's

69



70

uJi CEM

o Viens - fu =
Fie il Gbfect View Froc Cukk Optom Wirdow Hep

=] command | Slcapture I

Tpim Nm it | Celifyes [=sTETE
rec s 4 |\ﬁ-u|0m:|0heull’vhl Nam|Flue!| D - 'Snﬂlqu-ﬁ'vﬂw-lﬁurwn}-lfn
Rarge: 20182021133 ~ 99oms| | anmmmr NLAL PERUSAHARN -
Sample: 20152021 — SHoms 2 | KEPEMILIKA. .| KEPEMILIKA .| NLM_PERL...|
Bt 2 ﬁsaeuuv\ MEPEMILIKA . NILAPERAU,.. -
18 cnoi 4 112
£ cossin 3 o u 03z as
1B haran T Tora pans (s svserasons: 59 oe &s ]
9 kmparmilian_nattsionsl 3 S i 55
I ksparilian_manajecial ] Weratle Costfcient  Gig Emor  bStefistic  Frob
5 keperilixan_publix 0438 ara
1 nilal_perusahaan 1" [ G8eimmy  1e84AT  naswen  oemy 928 038
=] 12 HEPEMPLIKEN_MAMAJERIAL 1685887 21813442 | 059I152 05352 oA .28
@ i_am 13 KEFEMILIKAN_INSTITUSIONAL 0879885 2071087  DLS24880 06715 a8 o.ag
2 ::-g " FEFEMILIEAN_PUBLK Q075377 ILSTTED  GOE4SE  05TIC a8 51
L 15 019 7B

16 A-scuared 0006113 - Kann dependent var 1655384 o 549

17 Adjusted Resguares 0025207 5.0 deperdent var 1 828801 0z 087

18 5E of megrassion 1647022 Awake info criferion ABTEIA0 iz Q66

18 Sum squaned resid 2577045 Schwarz creron 3980235 a2z 048
« #), Untitled | hew Fage | Leit s -1872313  HannanQuimncmer  3817E04 [} ags

L ! i Foamtisne 01MB60  Cumen-iVaisch st Q447060 018 082
ProtyF -atatiste) [

UJl FEM

| pueades puewLns

[=fETE]

RAngs: 20182021 £33 — neﬁ I Varasie: = 4 |
Sople: 20192021 — 50 odh, : 1 KEFENILEG | KEPEMURA | LML PERL.

_ KEFEMLMA HEFEMILKA  NLA_PEAU,. o~
ae7 aze 112 '
ae7 032 ase

| 3 067 033 082
Tetal pansl balanced) abeervaticne 95 2 | 14 4
1A hepemithan_inatiusiona 20| : 1" 3 43 § g
2 hepenilhan_manajeral ; Vanasle Conficient 5w Error ot i ; 014 948 in3
o B 03 028 az
53651 SBEEIA 2 1 20 by (%] 028 az
HEPEMUKAN MANAJSRIAL 2540764 1088388 2. 3 o3 08 Qg
HEPEMILIKAN INSTITUSIONAL 1537398 5483432 ; -18. : ars a8 a7
HEPEMILIKAN_PUBLIK 2180458 6111450 a7 ae 78
= ame o1s 508
s ] 3 os7 0z og7
3 a6 0z a6
"cmcnnn xBg Uy varasies) = FY] as2 a4
0852557  Mean cepencert var ! | L i L]
el i y | 1 ars 018 a2
Akaike it criwricn ! | o1 a2 L
1 087 azr 03
Q&7 aar a3z el
>




71

UJI REM

2 i = e 4
Fie Bt Object View Poe Cuick Oplions Window el

| BT e Lt e0s R P TN UL
[View  proc] Dojocy | save! Snagenar| Froaze 14 | fotast |
Rarge: 20182021 %33 ~— ot — )
et = M Method Panel EGLS (Crrms-seclion rendom effects| | ; LIKA. [
Saple: 201 = ; P
-5 Date 081533 Tine: 10:55 nveuu:ltg.r n!.vmuv;;.é
W Sy Sarple. 2019 2021 2 .
B crmaki Poriogs Meliet: 3 ] a7 032 nes
E d,.::;..,‘ Crogs-Boctiond included: 33 033 be2
I kapamiian_insitusiana Total pansl [balanced) coservations: &9 D.&E{ n
1A Gepamiikan_manane “Swamy and Aror estimatar of tomponant vedances _2- o4 3m
B3 apermiikan_pubic | [F} am
B nial_perusanaan Variabie Coafficiert  Sid Eroe 2| 023 .38
B red o B e 2 025 .28
W ufi_cem & 2TEBIAT 2E3ITEO FIE| 025 D48
8y tem KEFEMILIGAN_MANGJERIAL 5998833 4718243  h456297 01485 " ©.18 57
B wrem KEFEMILAN_INSTITUSIONAL  4.245502 2804020 1418020 01505 2 018 78
KEPEMILIAN_PLELH 5078758 7 582650 21 | s a8
- = = 13 o2z a7
20 622 s
2 o2 .48
s 18 a2 S
o8 D&z
9.2 139
627 £a
CUREE (¥

UJi CHOW

miode3 pusaon

: s s : L N e i = =
el : - T : i e, " b romoe [ Dictoukt |+ || Sort | Eita | smpl /- Cormpara | e
Range, 20152021 133 cbs Foacurtar Fisact Effacrs Tawss ; e
s 2018 2031 Equation Unirid b ILiKA...| NILAL PERLL
| Test cross-section fxed effocts ""—“‘_"!'“-’I-z -
— 1.
Effects Test Statistic L2
a8z
Cross-section F 11302148 am
Cinss-section Chi-suars Soa25s ag
am
03
0z
048
574
T8
548
087
Cross-sactions Includsd 33 066
Total parwl (balarced) cbeervatiors. 29 04z
074 02 088
varasis Cosfcant St Erer  1-Glatistie a5 T F
: e e
KEPEMLMAN MANAFRIAL  1BSSSAT 2813447 Q882182 5 v,
KEPSMILIKAN INSTITUSCMAL 0BTESES  Z0TI081 0424850 abe ne 12l a3z 5
HEPEMILIRAN PUBLIK COTESTT  ZOGYTSE 0008483




72

UJI HAUSMAN

2 Dvione. - fal X
Fie Edit Otiect View Proc Quick Options: Window Help

g
g
'€
T Commant [TIcapture |
[ E Wt omitizn — i UNTTTLED Workitbe LT mmnmuw. [Ehe] ag
Threows) A T ——— [proe) Obyeet][1vion ] ama 1 SorRdeg smelrs WA
Rerge: 20152021133 ~ S3cba 1 Cormelaied Rancom Effacts - Hausman Test "l
Sampie2019201 ~ seow | 2 Eausmon Urtted | KEPEWILINA... KEPEMILIKA. | KEPEMILIKA .| NLALPERU..
@ : 798 Crovs-sechion rancom #fvcts KEPEMILIKA.. KEBEMILIKA. . KEPEMILKA .. NILAIPERU.. Al
@ chow 067 029 112
B 8 TestGummary Cniéq Cestste CheSo df  Prob =0t w7 = o
@
e 7 Crossancton random 11021821 2 ooe o e o o
4 kepemtivan_nstusionsl ] 037 014 047 am
13 kopsewian_manaenal 9 03 014 0,48 an
) kapeerdkan_pubiik 10 Tandom effects
@ nilai_pesahaan " 3 045 03 035 038
o :ﬁ;m 2 vensbie Fes  Rsnooi.  VerDit)  Prob : :2 g?‘ g:: ::;
L o y 3 2
= e 14 KEPEMILIKAN_MANAJERIAL 25407644 5988833 S7178535 00490 4-13 001 078 LX) 574
W 13 KEPEMLKAN_NSTITUSIONAL 1837387e /2243882 32708301 00339 420 001 09 019 74
18 KEPEMILKAN_PUBLIK 21504583 5028768 28453566 00017 4-21 00 078 019 548
5- 011 067 022 o0&
5. o 087 022 088
Crass-secton random efiscts test equation: | 0.1 0s? 022 048
« &) Untitiea | Naw Fage Depencent Veriabia; NLA_PERUSAHAAN | 005 074 02 085
A AEace Method Parel Laast Squates 005 074 019 082
Dete 051823 Time: 1105 h 005 073 02 129
Sample 2613 2021 71 005 067 oar 03

027

UJI NORMALITAS AWAL

[~ [ — il E

IeJojdv3 pueLNLOS

::E\:mmnu [ aptume

I |

son [0y sl v | Compase .| 1m
| KEPEMILIKA .| NILAL PERLL,

LKA, . KEPEMILIKA... NILAI_PERU.. -
029 112
032 o8
(5] o0&
D28 zn
nar a8
0.8 )
025 o38
03s 028
o328 043
o a7d
0.1 7h
0.19 548
n22 o8
022 068
oa2 o.48
02 0&s
0.19 o8
02 L]
par -]

nkid LES £




73

TRANSFORMASI DATA

Fie Tt Object View Poe Cuick Oplions Window el

Jssodes puruLS

[l command [ captns |

| o kil Lipimies = =) sl _.._.L.__....'.:E'MU,::..J
e s s srzee e Frosce| Dot [ s Fech st ot oo 1 Comparers

Rarge: 20192021 %33 ~ 8ok (Generate Series by Equatian 5% n

e L ML LINA .| NILAL PERLI
Enver sguaon PES . KEPEMLICA KEPEMILIKA.. NILALPERU.. "
gl _persshain =loginds_tuusahen | bt et 1 i

| 087 032 nse

033 n&2

048 12

et 38

Dat in

e 028 538

203 00

mioydes pueLeT |

=
Rarge: 20182027433 — S%0hs a o | .

Samole. 20182031 - Wk . [REPERILIKA, | KEPENILIGA. [WEFEMLIGA | NILA_PERL_
: LKA, ... KERBMILIGA. . REFEMILIGA . NILM_PERU_ -
i e T T -

t-z0 (L] 032 038

- naT 033 062

= B4 943 an

D14 a4r 383

014 043 an

| o3 a.25 a38

| 03 [F 2.z

| 03 0.28 248

| (1] 018 574

003 6re a1s T8

003 ore 019 5.49

0.1 &7 022 087

ot 087 932 286

o1 0s? [F-] 948

006 ora o2 £

006 074 a18 an

008 078 02 128

L&7 027 13
006 a7 127 03 " =




74

UJI NORMALITAS SETELAH TRANSFORMASI

o Evieas -
Fle Tl tfect Vw Froc Guick Optiors Window el

o pUeea

' command (=

e WML i UNTITED  Wiwwtie LINTY =] ] ]
Save| Snapstion | Freess | Detses- || shod B . [ Aeye] Pro | et Pt e[ Freeee |t [5an [iditeds Smples-[Compaevs-Tom
Rarge 20182021233 - E9cbe o § .
Sample: 20152081 ~ S5oba | KEPEMILIKA...| KEFEMILIKA. . KEPEMILIKA..| NLALPEAL.,
: SEMILIE KEFEMILIKA. . HEPEMILIKA .| NILA_PERL, -~
o&t 02 112
L1 o.az 09
087 03 082
014 048 2m2
014 04T a8
014 048 a7
93 025 038
03 0as 028
v.3 nas 045
(EE) 018 a7
2 roskd ot ot 78
g A 018 30) 548
] :ﬂ,—m 057 022 o8
- 687 022 088
087 02z 048
(R 02 088
£ ) Umtinc | Now Fge ; 074 018 08z
- 073 0z k)
0s7 nar 23
aFr

REGRESI LINIER BERGANDA

Bt e (i Wy
[ e 7roc| el save| snasho  Frees
Rarge. 20182021133 ~ g90be |
Sample: 20152081 =~ 350bs
[CR3
fH chow
A eroaald vat 0.3z 098
4 oataid 067 03 082
g :pﬂri:.ll‘ rstsional -1 48 e
FHl keperian_mansjerinl g-": g:; i ::
8 keperaiar_oubik % . y
A logniai_perisahasn i — 83 025 038
[ nila_penmanasn . | KEPEMLIGAN_MANAJERIAL 1181412 4545703 2338964  0.0116 i3 228 o.28
oo PO 43 KEPEMIKAN INSTITUSIONAL 7328907 2748895 2886771 00053 518 o b
g e ot Ll 5 b (5] 0.8 78
=] E.‘rm Effects Specification 818 o1 848
1 reen 07 022 087
= 6a? 032 ase
087 02 adg
0302235 Mean sependanivar 0158854 o 0z 088
0847627 SO cepanceriver 0849523 074 018 08z
0330 sk I cEnon 0904550 oTs 0z 129
BEIOTII  Schwark criafon 1 B4B230 057 oar Q3
-B.7TS22T  Hanran-Quinn crier. 1286364 1

(118 [iFid 0
1661223 Durtin-atson stat




LAMPIRAN 2

Surat Keterangan Meneliti

GALERI INVESTASI BEI UNISMUH MAKASSAR
Gedung Menara IQRA Lt.2. JI. Sultan Alauddin No. 259 A
Makassar - 90221 Telp. (0411) 866972, Faxmile (0411) 865588;
Mobile +62852-1112-2153 Email: galeriinvestasibei.unismuh@gm

. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR '

22 Ramadhan 1444 H

75



LAMPIRAN 3

Surat Keterangan Bebas Plagiat

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAB vI.

UPT PERPUSTAKAAN DAN PBNERB]‘I‘AN
Alamat kantor: J1 Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip, (0411) 866972881593, Fax.(0411) B65588

B v
=3 e

URAT K “,‘,i-‘""r ﬂ"

——
Mener:?“ Wlt‘\ﬁ ‘lﬁf’!#

= ﬁ%“‘msa"‘f\
g ';"hd!h f

76



LAMPIRAN 4

Bukti Bebas Plagiat

77



78

BAB | Ramli 105731114419

ORIGINALITY REPORT

1 O% 104 134 O
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES

1) media.neliti.com ) X 3%
Internet Source ' 7 : I

digilib.u

Internet Sour




79




80

B Il Ramli 105731114419

ORIGINALITY REPORT

S 5,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

- repository.ub.ac.id

_Internet Source




81




82

BAB Ill Ramli 105731114419

ORIGINALITY REPORT = k=

dule 11, 9, 154
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES

Submitted to Universi

Student Paper




83




BAB IV Ramli 105731114419

mmtm REPORT
e,  q0ea 08
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

84




85




86

AB V Ramli 105731114419 |
ORIGINALITY REPORT F g Mt
4%. 4 3. 48
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBIWIION: STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES

www.scribd.com

Internet Source




BIOGRAFI PENULIS

Ramli lahir di Sinjai pada tanggal 16 Februari 2001 dari
pasangan suami istri Bapak Darwis Hamma dan lbu Hafsa.
Peneliti adalah anak kedua dari 2 bersaudara. Peneliti

sekarang bertempat tinggal di Desa Lembang Parang

Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.
Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti yaitu SD Negeri 217 Maddakko lulus
tahun 2013, MTs Mursyidut Thullab Lembanna lulus tahun 2016, SMA Negeri 5
Sinjai lulus tahun 2019, dan mulai tahun 2019 mengikuti Program S1 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi Kampus Universitas
Muhammadiyah Makassar sampai dengan sekarang. Sampai dengan penulisan
skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 Fakultas

Ekonomi Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar.

87



